
 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Hadis merupakan perkataan, perbuatan serta taqrir yang disandarkan 

kepada Nabi Muhammad SAW; kemudian hadis menjadi sumber hukum Islam 

kedua setelah Al-Qur‟an. Hadis juga menjadi penjelas serta pedoman bagi umat 

Islam agar tidak adanya kesalah fahaman dalam memaknai isi kandungan ayat Al-

Qur‟an.
1
 Dari segi periwayatannya dapat diketahui bahwasannya hadis Nabi 

berbeda dengan Al-Qur‟an, dalam periwayatan Al-Qur‟an seluruh ayat-ayatnya 

diturunkan secara mutawatir sedangkan dalam periwayatan hadis Nabi SAW; 

terdapat dua jalur  periwayatannya yang pertama diterima secara mutawatir dan 

yang kedua diterima secara ahad. Selain dari pada itu posisi dalam periwayatan 

Al-Qur‟an yaitu sebagai qot’i al-wurud dan zanni al-wurud. Oleh karena itulah 

periwayatan Al-Qur‟an tidak diperlukan lagi penelitian keasliannya. Sedangkan 

Hadis Nabi yang memiliki kualitas Ahad harus dilakukan penelitiannya, agar 

dapat diketahui bahwasannya hadis tersebut memang benar dari Nabi SAW atau 

bukan dari Nabi SAW.
2
 

Dalam memahami sebuah hadis perlulah mengetahui kriteria-kriteria 

keshahihan suatu hadis dengan tepat. Hal itu berkenaan dengan hadis sebagai 

sumber hukum islam kedua, kemudian melihat dari segi sejarah pembukuan 
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hadis, karena tidak semua hadis ditulis pada masa Nabi SAW, dan telah 

menempuh waktu yang cukup lama sehingga memicu terjadinya pemalsuan-

pemalsuan hadis, kemudian juga terdapat kitab-kitab hadis serta metode-metode 

penyusunan yang sangat beragam, dan juga telah banyak terjadi perbedaan hadis 

secara makna.
1
  

Ulama-ulama hadis telah melahirkan bermacam-macam kaidah-kaidah 

serta ilmu pengetahuan mengenai hadis dan selanjutnya mengelompokkannya 

kualitas suatu hadis. Dari berbagai kaidah mengenai penelitian sanad hadis serta 

matan hadis yang telah dirancang oleh para ulama-ulama hadis.
2
 

Sesungguhnya seluruh ulama hadis sudah memiliki kriteria keshahihan 

hadis menurutnya masing-masing, meskipun terdapat beberapa kesamaan namun 

juga pastinya terdapat perbedaan pemikiran antar ulama-ulama hadis tersebut. 

Seperti ulama muta’akhirin. yaitu para ilmuan pada abad ke III H yang sudah 

merumuskan mengenai hadis shahih dengan lebih rinci. Definisi yang mereka 

sampaikan masih berkaitan dengan penjelasan-penjelasan yang disampaikan oleh 

ulma mutqaddimin.
3
 Dalam hal ini memiliki tujuan untuk memilah-milah hadis 

yang dapat dijadikan sebagai hujjah dalam syariat agama. Kemudian juga untuk 

mengetahui hadis-hadis palsu agar penyebarannya dapat dicegah. Maka dari itu 

kaidah keshahihan hadis merupakan tujuan utama dalam mengkaji ilmu hadis. 

Ilmuan yang pertama kali memberikan penjelasan yang sangat amat mendalam 

mengenai khabar yang bisa dijadikan hujjah yaitu Imam Syafi‟i. 

                                                           
1
 Umi Sambulah, Kajian Kritis Ilmu Hadis ( Malang: UIN Maliki Press, 2010) , h. 183. 

2
 Abdul Majid Khon, Takhrij dan metode memahami Hadis, (Jakarta: Paragonatama Jaya, 
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pendekatan ilmu sejarah(Jakarta; Bulan-Bintang, 1995), h. 119. 



3 
 

 
 

 “Al-Khabar al-khashshah tidak bisa dijadikan hujjah, akan tetapi jika Khabar 

tersebut diriwayatkan oleh periwayat yang dapat dipercaya dalam agamanya, serta 

dikenal sebagai orang yang jujur dalam menyampaikan suatu hal apapun, dapat 

memahami hadis yang disampaikan dengan baik, kemudian mengetahui seluruh 

makna hadis dari satu lafaz, dan dalam meriwayatkannya pun harus sesuai seperti 

yang didengarnya atau tidak menyampaikan hadis secara makna, dapat 

dipertanggung jawabkan hafalannya apabila ia meriwayatkan dengan hafalan, dan 

dapat dipertanggung jawabkan catatannya apabila ia meriwayatkan dengan kitab, 

kemudian jika hadis yang diriwayatkan kemudian diriwayatkan dengan orang lain 

maka hadis yang disampaikan haruslah sejalan, terlepas dari catatan yang 

disembunyikan dan rangkaian hadisnya sampai kepada Nabi atau orang yang 

berada dibawahya.
4
 

Pernyataan yang disampaikan oleh al-Syafi‟i ini telah menegaskan 

mengenai keshahihan hadis, baik sanad ataupun dari segi matan walaupun masih 

belum terformulasi dengan baik. 

Utsman ibn Abd al-Rahman al-Syahrazuri atau lebih dikenal dengan Ibn 

al-Shalah melalui bukunya ulum hadis yang mendefinisikan mengenai hadis 

shahih sebagai berikut; “hadis shahih ialah hadis musnad yang bersambung isnad-

nya, kemudian diriwayatkan oleh periwayat yang adil serta dhabit hingga akhir 

sanad, dan tidak ada kejanggalan (syadz) atau cacat („illat).
5
 

                                                           
4
 Muhammad ibn Idris al-Syafi‟i, ( Selanjutnya ditulis dengan al-Syafi‟i ) Al-Risalah (di-

tahqiq dan di-syarah oleh Ahmad Muhammad Syakir)( Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1939), h.  

370-371 
5
 Utsman ibn Abd al-Rahman al-Syahrazuri (Selanjutnya disebut Ibn al-Shalah), Ulum al-

Hadis al-Ma’ruf bi Muqaddamat Ibn al-Shalah, (Helb: Mmathba‟at al-Ilmiyyah, Tth), h. 8. 
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Dapat dilihat bahwasannya kaidah keshahihan sanad hadis menjadi 

rujukan yang paling mendasar dalam mengkaji untuk membuktikan keshahihan 

sebuah hadis, maka dari itu kaidah terhadap sanad hadis sangat perlu untuk dikaji 

lebih dalam lagi terkait dengan keadaan seorang perawi. Apabila dalam kaidah 

keshahihan sanad hadis telah ditemukan tingkatan dalam penepatannya, maka 

dapat ditemukannya keadaan yang dapat menjadi pemicu munculnya perbedaan 

antara kualitas sanad dan juga kualitas matan atas keshahiha suatu hadis tertentu.  

Pada sanad hadis terdapat unsur-unsur yang sangat erat kaitannya dengan 

kualitas periwayat dan cara periwayatan yang dilakukan. Dalam melakukan 

penelitian haruslah diketahui terlebih dahulu keberadaan sanad hadisnya tanpa 

mencari dan juga mengetahui status periwayat yang terdapat pada susunan sanad. 

Untuk memahami kondisi para perawi dalam sanad hadis, oleh sebab itu ilmu 

Rijal al-Hadis merupakan bagian ilmu yang sering digunakan dalam memahami 

para periwayat hadis.
6
 

Terdapat dua tahapan yang wajib dikaji oleh para ulama hadis dalam 

menilai kembali keshahihan hadis Nabi, yakni kajian tentang sanad dan matan 

hadis. Ilmuwan para kritikus hadis, baik muslim maupun non-muslim, memiliki 

aturan tersendiri dalam kajian kritik hadis. diantara perbedaan kritik terhadap 

sanad dan matan hadis seringkali ditujukan untuk penelitian terhadap kritik sanad, 

karena banyaknya karya-karya ulama hadis yang membahas mengenai sanad hadis 

dibandingkan dengan yang membahas matan hadis.
7
 

                                                           
6
 Syuryadi, Rekontruksi Kritik Sanad dan Matan dalam Studi Hadis, (Jurnal Esensia 

Volume 16 No 2, 2 Oktober 2015), h. 180.  Diakses pada 23 November 2022. 
7
 Ramli Abdul Wahid, Ilmu-ilmu Hadis,(Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2013), 
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Tingkatan sanad dalam sebuah  hadis sangatlah penting, karena sebuah 

hadis diriwayatkan oleh seseorang tetapi tidak memiliki sanadnya, tidak akan 

diterima oleh para ulama-ulama hadis. Sejauh ini kualitas sanad hadis menjadi 

otoritas yang harus diteliti dan dipelajari dalam melaksanakan penelitian suatu 

hadis. Apabila syarat yang sudah ditetapkan belum bisa dicapai oleh sanad hadis, 

misalnya jika persyaratan yang telah diputuskan tidak adil, maka riwayat hadis 

tidak diterima dan tidak harus meneliti matan hadis. Karena salah satu unsur 

utama yang digunakan sebagai petunjuk bahwa hadis tidak diterima, walaupun 

hadis tersebut tampak shahih, kecuali jika diriwayatkan oleh orang jujur. 

Sebaliknya, jika hadis telah mencapai sanad kriteria validitas, setelah itu kegiatan 

penelitian hadis diteruskan kepada matan hadis. 

Apalagi keadaan hadis-hadis yang tertulis dalam kitab-kitab hadis 

sangatlah bermacam-macam, seperti beberapa hadis yang pelafalannya dan 

teksnya berbeda, akan tetapi makna atau isinya sama dan juga terdapat beberapa 

isi matannya tampak saling bertentangan. Kemudian keadaan sanad hadis, karena 

terdapat susunan nama-nama perawi yang bersambung dan tidak bersambung, ada 

juga nama-nama perawi yang beritanya dipercaya dan tidak tepercaya.
8
 

Di Indonesia sendiri ilmu hadis merupakan ilmu yang terbelakang, di 

bandingkan dengan ilmu-ilmu ke-Islaman yang lainnya. Karena kurangnya ahli 

hadis di negeri ini dan minimnya referensi ilmiah yang membahas secara rinci. 

Maka dari itu, terdapat suatu hal yang terasa bahwasannya ilmu hadis merupakan 
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Kamaruddin Amin, menguji kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis, (Jakarta: PT 

Mizan Publika, 2009, h. 16-17. 
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studi ilmu yang tetap ada di muka bumi dan memiliki umat muslim terbanyak di 

dunia.
9
 

Adanya hadis-hadis yang tidak ditemukan latar belakangnya berupa 

penjelasan, maka selanjutnya dilaksanakan penafsiran terhadap ayat-ayat al-

Qur'an, itu akan mengarah pada penyediaan sumber hukum yang tidak tepat 

dikarenakan nantinya dapat membawa pengaruh yang tidak baik dalam kehidupan 

umat Islam karena ketetapan hukum tidak sesuai dengan kehendak Allah SWT, 

yang hakiki.  

Tidak sedikit permasalahan-permasalahan yang berkembang dikalangan 

masyarakat dalam menyelesaikannya dengan sebuah hadis yang menjadi sebuah 

jawaban sekaligus pertanyaan di masyarakat. Kadang kala terdapat hadis yang 

cukup populer di tengah-tengah masyarakat dan kemudian menjadi dasar dalam 

sebuah amalan, namun setelah diperiksa ternyata hadis tersebut palsu, kemudian 

sebaliknya hadis-hadis yang di yakini palsu oleh sebagian masyarakat, ketika 

diteliti ternyata hadis-hadis tersebut shahih. Hadis dhaif yang beredar di tengah-

tengah masyarakat dimana mereka pada dasarnya tidak mengetahui bagaimana 

cara meneliti dan menentukan keabsahan suatu hadis. Sedangkan jika kualitas 

sebuah hadis tidak ditemukan validitasnya, maka alasan memperkuat pendapat 

berdasarkan hadis tidak dapat menemukan kebenaran.
10

 

Namun patut disyukuri karena dari kelangkaannya ilmuan-ilmuan yang 

dapat menekuni secara mendalam mengenai hadis, masih ada tokoh  khususnya di 

Indonesia yang melakukan kajian serta penelitian mengenai hadis seperti 

                                                           
9
 Ramli Abdul Wahid, Sejarah Pengkajian Hadis di Indonesia,(Medan: IAIN 

Press,2016), h.5. 
10

 Ali Mustofa Yaqub, Hadis-hadis bermasalah,9 Jakarta: PT.Pustaka Firdaus, 2016, 

h.11. 
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Muhammad Syuhudi Ismail dan juga M. Hasbi Ash-Shiddieqy. Kedua tokoh ini 

memiliki  keahlian serta karakteristiknya masing-masing dalam mengemukakan 

hasil karyanya, karya-karya yang dihasilkan oleh keduanya memiliki hasil riset 

yang benar sampai saat ini. 

 M. Syuhudi Ismail dan M. Hasbi Ash-Shiddieqy merupakan intelektual-

intelektual yang memiliki kontribusi yang besar dalam aspek ilmu hadis, hasil dari 

pemikiran-pemikiran M. Syuhudi Ismail dan M. Hasbi Ash-Shiddieqy ini dapat 

dilihat dari karya-karyanya yang sebagian besar dijadikan rujukan dalam 

memahami hadis. Kedua ulama yang hidup sezaman ini juga sama-sama berasal 

dari Indonesia sehingga pemikiran-pemikirannya sangatlah signifikan untuk di 

teliti lebih jauh, untuk dicari permasalahan-permasalahan yang terdapat pada tiap 

bagian atas pemikiran keduanya. Maka dari itu perlulah diadakannya penelitian 

lebih lanjut terhadap kedua tokoh tersebut. 

Beralih dari penjelasan di atas maka penulis terdorong untuk menelaah 

lebih lanjut mengenai Penetapan Kaidah Keshahihan Hadis Pemikiran M. Syuhudi 

Ismail dan M. Hasbi Ash-Shiddieqy serta penulis akan melakukan perbandingan 

kaidah keshahihan hadis antara kedua tokoh tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penetapan kaidah keshahihan hadis menurut M. Syuhudi Ismail 

dan  M. Hasbi Ash-Shiddieqy? 

2. Apa perbedaan karakteristik dan persamaan dari pemikiran kedua tokoh 

tersebut mengenai penetapan kaidah keshahihan hadis? 
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C.   Batasan Masalah 

Untuk mempermudah penelitian ini, oleh sebab itu penulis perlu 

memberikan batasan masalah agar terlepas dari kekeliruan serta kesalahfahaman 

sehingga tujuan dari penulisan skripsi ini dapat tercapai. Penelitian ini bersifat 

komparatif atau perbandingan yang bertujuan untuk mendapatkan persamaan serta 

perbedaan dari pemikiran dua kelompok tertentu. Dan dalam penelitian ini hanya 

menggunakan buku yang berjudul “Kaidah Keshahihan Sanad Hadis‟ yang 

dikarang oleh M. Syuhudi Ismail dan buku “Pokok-Pokok Dirayah Hadis” yang 

dikarang oleh M. Hasbi Ash-Shiddieqy. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan pada pokok-pokok masalah 

di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui penetapan kaidah keshahihan hadis menurut M. 

Syuhudi Ismail dan M. Hasbi Ash-Shiddieqy 

b. Untuk mengetahui perbedaan karakteristik dari pemikiran M. Syuhudi 

Ismail dan M. Hasbi Ash-Shiddieqy dalam menetapkan kaidah 

keshahihan hadis. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini tentunya diharapkan dapat memberikan 

referensi untuk pengembangan kajian hadis selanjutnya. Selain daripada 

itu manfaat dari penelitian ini juga sebagai pendorong bagi sarjanawan dan 

sarjanawati Islam dalam memahami hadis dan juga diharapkan untuk 
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memberikan sumbangan khasanah ilmu pengetahuan khususnya dalam 

bidang ilmu hadis. 

b. Secara Praktis 

1. Untuk menambah wawasan keislaman khususnya dalam bidang 

ilmu hadis. 

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk 

penelitian-penelitian berikutnya. 

3. Bagi penulis, menjadi motivasi agar bisa terus belajar dan  

penelitian ini dibuat untuk mencapai Strata Satu (S1) di 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian Pustaka adalah salah satu upaya untuk membedakan penelitian yang 

sudah-sudah. maka dari itu penulis mencantumkan penelitian sebelumnya yang 

masih ada kaitannya dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu :  

Dalam sebuah jurnal yang ditulis oleh Sida Putri dengan judul Hasbi Ash-

Shiddieqy dan Pemikirannya Dalam Bidang Hadis, dalam penelitiannya 

membahas mengenai pengertian hadis dan sunnah yang menurut Hasbi Ash-

Shiddieqy memiliki makna yang sama tetapi pengertiannya sedikit berbeda.
11

 

Jurnal oleh Aan Supian yang berjudul “Kontribusi Pemikiran Hasbi Ash-

Shiddieqy Dalam Kajian Ilmu Hadis” kesimpulan dalam penelitian yaitu 

                                                           
11

 Sida Putri, Hasbi Ash-Shiddieqy dan Pemikirannya Dalam Bidang Hadis, Jurnal Al-

ni‟da, vol 44, no 1, 2020, diakses pada 12 Oktober 2022. 
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membahas hadis serta apa pembagian-pembagiannya serta metode yang dipakai 

oleh Hasbi Ash-Shiddieqy dalam memahami suatu hadis.
12

 

Tesis, Ira Nur Azizah yang berjudul Mmetode Pemahaman Hadis DI 

Indonesia Studi atas Pemikiran T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, membahas tentang 

metode pemahaman hadis T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy dan upayanya dalam 

mengembangkan kajian pemahaman hadis di Indonesia.
13

 

Jurnal yang ditulis oleh Makmur dengan judul Metode Keshahihan Sanad 

hadis Terhadap Pemikiran Syuhudi Ismail, yang didalamnya membahas mengenai 

Syuhudi Ismail   yang semula 5 kaidah mayor menjadi 3 kaidah mayor.
14

 

Skripsi, Tartila Yazola yang berjudul Metodelogi Penetapan Kaidah 

Keshahihan Hadis(Studi Komparatif Pemikiran M. Syuhudi Ismail dan M. Hasbi 

Ash-Shiddieqy, skripsi ini menjelaskan mengenai metodelogi penetapan kaidah 

keshahihan hadis yang ditawarkan oleh M. Syuhudi Ismail dan Muhammad Al-

Ghazali.
15

 

Disertasi, Idris Siregar, M. Ag, dengan judul Kaidah Keshahihan Matan 

Hadis M. Syuhudi Ismail. Membahas tentang metode pemahaman hadis M. 

Syuhudi Ismail dan menjelaskan kaidah keshahihan hadis dalam buku  Metode 

Penelitian Hadis Nabi oleh M. Syuhudi Ismail.
16

 

                                                           
12

 Aan Supian, Kontribusi Pemikiran Hasbi-Ash-Shiddieqy Dalam Kajian Ilmu Hadis, 

Jurnal Mutawatir. Vol. 4, NO. 2, 2014, diakses pada 12 Oktober 22 
13

 Ira Nur Azizah, Metode Pemahaman Hadisdi Indonesia Studi atas Pemikiran T.M. Hasbi 
Ash-Shiddieqy, UIN SYARIF HIDAYATULLAH, Jakarta, 2020. 

14
 Makmur, Metode Keshahihan Sanad Hadis, Jurnal Al-Mutsal, Vol. 3, No. 2, 2021. 

15
 Tartila Yazofa, Metodelogi Penetapan Kaidah Keshahihan Hadis (Studi Komparatif 

Pemikiran M. Syuhudi Ismail dan Muhammad Al-Ghazali), UIN SUMATERA UTARA, Medan, 

2022. 
16

 Idris Seregar, Kaidah Keshahihan Matan Hadis M. Syuhudi Ismail, UIN SUMATERA 

UTARA, Medan, 2020. 
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Dari hasil penelitian terdahulu diatas, dapat disimpulkan bahwasannya 

penelitian yang akan penulis lakukan merupakan penelitian pertama yang akan 

membahas mengenai Penetapan Kaidah Keshahihan Hadis Studi Komparatif 

Pemikiran  menurut Suhudi Ismail dan Hasbi Ash-Shiddieqy. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan langkah awal yang penting dari seluruh bagian 

dalam melakukan penelitian. Tujuan dilakukannya sebuah penelitian yaitu untuk 

menyelidiki suatu keadaan dan menganalisis sebuah kebenaran.
17

 Maka dari itu 

untuk mendapatkan hasil penelitian yang teruji kebenarannya dalam penelitian 

skripsi ini, haruslah memakai metode dan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan library research (penelitian kepustakaan),
18

 

yaitu penelitian yang memusatkan pada literatur-literatur terhadap data pustaka 

yang berhubungan langsung dengan penelitian ini.
19

  kemudian hal tersebut 

digunakan untuk memecahkan suatu permasalahan yang pada dasarnya bertumpuh 

pada penelaah yang kritis dan juga mendalam kepada bahan-bahan yang cukup 

relevan, sehingga hal yang didapat dalam penelitian ini dapat 

dipertanggungjawabkan.
20

  

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

                                                           
17

 Surya Dharma, Konsep dan Teknik Penelitian Gender, (Malang: UMM Press, 2008), h. 

45-46. 
18

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,( Bandung, Alfabeta, 2008), h. 4. 
19

 Suyuthi Ali, Metode Penelitian Agama, Pendidikan Teori Dan Praktik, Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, h. 63. 

              
20

 Tim Penyusun Fakultas USHPI Pedoman Penulisan Skripsi. Palembang: Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Raden Fatah Palembang. 2019, h. 23 
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 Sumber data primer ialah sumber pertama  yang digunakan oleh penulis 

dalam melakukan penelitian.
21

 Dalam penelitian ini menggunakan dua sumber 

pendukung yaitu pertama, ialah Kaidah Keshahihan Sanad Hadis karya M. 

Syuhudi Ismail membahas mengenai kaidah keshahihan hadis. Kemudian yang 

kedua yaitu Pokok-Pokok Dirayah Hadis Karya M. Hasbi Ash-Shiddieqy 

membahas mengenai definisi hadis Shahih serta terdapat pembahasan mengenai 

kriteria keshahihan sanad dan matan. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan rujukan tambahan yang berkaitan dengan 

penelitian yang penulis lakukan, seperti buku-buku, jurnal serta sumber lainnya. 

Misalnya buku yang berjudul Metodelogi Penelitian Hadis, Ulumul Hadis, Studi 

Hadis dan lain sebagainya. 

3. Tehnik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang dilakukan oleh penulis 

agar mendapatkan data-data yang berhubungan dengan tema yang diambil oleh 

peneliti.
22

 Metode yang digunakan oleh penulis dalam pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah kepustakaan (library research) dengan mengumpulkan data-

data dari buku-buku, kitab, makalah, jurnal dan lain sebagainya. Dalam penelitian 

kualitatif, pengumpulan data bisa menggunakan tektik dokumentar, khususnya 

fokus pada buku-buku yang berhubungan langsung dengan penelitian ini. 

4. Tehnik Analisis Data 

                                                           
21

 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito,1990), h.132. 
22

 Sugiono, Metode Penelitian Kkuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung, Alfabeta, 

2017), h.224. 
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 Ada beberapa tahapan-tahapan yang digunakan penulis dalam 

menganalisis data, pertama yaitu dengan menguraikan data-data terdahulu 

kemudian dipahami agar dapat menyelesaikan permasalahan yang akan dikaji lalu 

menjelaskannya secara rinci. Selanjutnya mencari landasan kaidah keshahihan 

antara kedua tokoh yang dibahas yaitu M. Syuhudi Ismail dan Hasbi Ash-

Shiddieqy melalui data primer kemudian didukung dengan data-data sekunder 

serta karya-karya tulis yang terdapat pada buku-bukunya. Kemudian 

dikomparasikan dan menganalisa pemikiran antar kedua tokoh tersebut. Mengenai 

Penetapan Kaidah Keshahihan Hadis. Terakhir yaitu menyimpulkan hasil 

komparasinya dengan memberikan wacana agar dapat dijadikan landasan dalam 

penelitian hadis yang lebih baik. 

G. Sistematika Penulisan 

  Agar mencapai suatu apresiasi yang menyeluruh dan mudah untuk 

dipahami, maka skripsi ini mengenakan sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab pertama Pendahuluan, pada bab pertama ini menjelaskan Latar 

Belakang Masalah, Rumusan dan Batasan Masalah, Selanjutnya menentukan 

Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian, kemudian menjelaskan Metode yang 

akan digunakan dalam penelitian, berikutnya Tinjauan Pustaka yang bertujuan 

untuk membedakan antara penelitian ini dengan penelitian serupa yang telah ada, 

dan diakhiri dengan Sistematika Penulisan. 

Bab kedua Tinjauan Umum Hadis Shahih, membahas hadis shahih 

menurut para ulam, macam-macam hadis shahih, kriteria keshahihan hadis 

kemudian membahas kodifikasi hadis secara resmi. 
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Bab ketiga Biografi M. Syuhudi Ismail dan M. Hasbi Ash-Shiddieqy, 

didalamnya mencakup riwayat hidup M. Syuhudi Ismail dan M. Hasbi Ash-

Shiddieqy, kemudian latar belakang pendidikannya serta karya-karyanya dan 

profil buku kaidah keshahihan sanad hadis karya M. Syuhudi Ismail dan pokok-

pokok dirayah hadis karya M. Hasbi Ash-Shiddieqy  

Bab keempat Kaidah Keshahihan Hadis Pemikiran M. Syuhudi Ismail dan 

M. Hasbi Ash-Shiddieqy, bab ini merupakan bab inti penulis akan menganalisis 

terhadap pemikiran M. Syuhudi Ismail dan M. Hasbi Ash-Shiddieqy dengan sub 

judul Kaidah Keshahihan Hadis Pemikiran M. Syuhudi Ismail dan Hasbi Ash-

Shiddieqy yang meliputi pemikiran M. Syuhudi Ismail dan Hasbi Ash-Shiddieqy 

dalam penetapan Kaidah Keshahihan Hadis, kontribusi penetapan kaidah 

keshahihan hadis menurut M. Syuhudi Ismail dan M. Hasbi Ash-Shiddieqy serta 

melakukan analisis terhadap Kaidah Keshahihan Hadis . 

Bab V Penutup, sebagai langkah terakhir penelitian maka penulis akan 

menyimpulkan mengenai isi penelitian disertai dengan saran. 
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BAB II 

TIANJAUAN UMUM HADIS SHAHIH 

A. Pengertian Hadis Shahih 

Hadis shahih ialah hadis yang sanadnya bersambung, kemudian yang 

diriwayatkan oleh rawi yang adil serta dhabit dari perawi lainnya yang juga adil 

serta dhabit hingga akhir sanadnya, dan tidak terdapat kejanggalan (syadz) dan 

tidak terdapat cacat (illat) didalamnya.
1
 

Menurut Imam Ibn al-Shalah didalam kitab ulum al-Hadis-nya yang lebih 

dikenal dengan Muqaddimah Ibn Salah, menurutnya hadis shahih ialah hadis yang 

disandarkan kepada Nabi SAW, kemudian sanadnya bersambung, diriwayatkan 

oleh periwayat yang adil serta dhabit hingga akhir sanadnya, tidak terdapat syadz 

dan tidak mengandung illat.
2
 Kemudian menurut Ibn Hajar al-Asqalani yang 

terdapat dalam al-Nazhar Syarh Nukhbah al-Fikar beliau mendefinisakan hadis 

shahih secara ringkas yaitu hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang adil, 

kemudian ke-dhabit-annya sempurna, sanadnya besambung serta tidak terdapat 

illat dan tidak terdapat syadz.
3
 

 

                                                           
1
 Nurudin Itr, Ulumul Hadis trj. Mujiyo (Bandung: PT. Rosda Karya, 2016), h. 240 

2
 Abu Amr Utsman ibn Abd al-Rahman Ibn al-Shalah, Ulum al-Hadits, al-Maktabah al-

Islamiyah al-Madinah al-Munawwarah, tahun1972, h. 10. 
3
 Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalani, Nuzhah al-Nazhâr Syarh Nukhbah al-Fikâr, 

Maktabah al-Munawwar, Semarang, tth., h. 51. 
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Secara umum para ulama mengartikan hadis shahih seperti yang disebutkan pada 

paragraf sebelumnya. Yang secara tidak langsung pengertian tersebut sebenarnya 

diambil dari syarat-syarat hadis shahih. Pengertian tersebut mulai terbentuk 

setelah Imam Syafii memberikan ketentuan bahwa riwayat suatu hadis dapat 

dijadikan hujjah, apabila:
4
 

1. Diriwayatkan oleh para perawi yang dapat dipercaya pengalaman 

agamanya; dikenal sebagai orang yang jujur, memahami dengan baik hadis 

yang diriwayatkannya, mengetahui perubahan arti hadis bila terjadi 

perubahan pelafadzannya: terpelihara hafalannya, bila meriwayatkan hadis 

secara lafadz, bunyi hadis yang diriwayatkan sama dengan bunyi hadis yang 

diriwayatakan oleh orang lain; dan terlepas dari tadlis (penyembunyian 

cacat).  

2. Rangkaian riwayatnya bersambung sampai kepada Nabi SAW. atau dapat 

juga tidak sampai pada Nabi SAW.  

Sederhananya hadis shahih ialah hadis yang memiliki kriteria seperti: a. 

Sanadnya bersambung, b. Perawinya bersifat adil (adil al-rawi), c. Perawinya 

bersifat dhabit (dhabit al-rawi); d. Terhindar dari syadz (keganjalan), e. Terhindar 

dari illat (cacat). 

B. Kriteria Keshahihan Hadis 

Dengan seiring berjalannya waktu, ulama-ulama hadis dari zaman ke 

zaman selalu memelihara keotentikan hadis serta mempelajari makna dan 

kandungan yang terdapat didalamnya. Maka dari itu para ulam khususnya ulama 

                                                           
4
 Munzier Suparta, Ilmu Hadis, (Jakarta: PT Raja Grafindopersada, 2011), h. 127. 
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hadis menetapkan kaidah-kaidah juga metodelogi yang khusus demi menjaga 

hadis dari upaya-upaya penyelewengan serta pemalsuan hadis dari para pendusta.
5
 

Kemudian pada saat hadis telah menyebar luas dan kemudian banyak 

bermunculan hadis-hadis palsu yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, maka dari itu 

para ulama melaksanakan pengkajian dan evaluasi terhadap hadis-hadis. 

Kemudian para ulama merumuskan berbagai kaidah dan metode keilmuan hadis, 

dari kaidah-kaidah yang dirumuskan oleh para ulama hadis salah satu diantaranya 

adalah kaidah keshahihan hadis. Hal ini menjadi syarat atau kriteria yang wajib 

dipenuhi oleh sebuah sanad hadis yang memiliki kualitas shahih.
6
 

1. Sanadnya Bersambung  

Artinya setiap perawi hadis menerima sanad riwayat hadis dari perawi 

terdekat sebelumnya. Situasi berlanjut seperti itu hingga mencapai akhir sanad 

hadis. Jadi bisa dikatakan bahwa rangkaian perawi hadis shahih dari perawi 

terakhir sampai para sahabat yang menerima hadis langsung dari Rasulullah 

bersambung dalam periwayatannya.
7
 

Untuk mengetahui apakah suatu sanad itu saling bersambung atau 

tidaknya, maka para ulama hadis biasanya mengupayakan untuk melakukan 

penelitian sebagai berikut: pertama mencatat nama-nama periwayat yang 

terdapat dalam sanad yang diteliti, selanjutnya mempelajari sejarah hidup para 

perawi yang bertujuan untuk mengetahui keadilan dan ke-dhabit-annya. Yang 

kedua, menelusuri hubungan dengan perawi sebelumya, untuk melihat apakah 

                                                           
5
 Nur al-din, manhaj al-Naqd fi ulum al Hadis,(Damaskus: Dar al-Fikr, 1997) h. 51. 

6
 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Keshahihan Sanad...,h.8. 

7
 Mudasir, Ilmu Hadis Untuk IAIN, STAIN, PTAS Semua Fakultas dan Jurusan,(Bandung: 

CV. Pustaka Setia, 1999) Cet. Ke-1, h.145-146. 
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memiliki hubungan antara guru dan murid ataukah hanya hidup sezaman saja. 

Kemudian ketiga yaitu, menelaah kata yang digunakan perawi dalam 

meriwayatkan hadis, kata yang biasa digunakan yaitu haddatsani, haddatsana, 

akhbarana dan lain sebagainya.
8
 

2. Perawinya Adil 

Kata adil secara etimologis adalah sesuatu yang bersemayam didalam 

jiwa bahwa ada sesuatu yang benar. Sedangkan secara terminologi berarti 

seseorang yang tidak memiliki cacat religius dan periwayatannya menjadi 

khabar dan kesaksiannya dapat diterima.
9
 

Perawi dapat dinilai adil jika telah memenuhi persyaratan-persyaratan 

sebagai berikut; pertama, apabila melaksankan segala perintah agama dan 

meninggalkan semua apa yang menjadi larangan. Kedua yaitu menjahui diri 

dari perbuatan yang menyebabkan dosa kecil dan ketiga yaitu menjaga ucapan 

serta perbuatan yang dapat mencemari muru‟ah
10

, yaitu sikap kehati-hati dari 

melakukan perbuatan sia-sia atau perbuatan dosa. 

Sifat adil yang disebutkan di atas dapat diketahui dengan cara; pertama, 

melihat dari kepopularitas keutamaan perawi dikalangan ulama hadis, kedua 

penilai yang diberikan oleh para kritikus hadis mengenai kelebihan atau 

kekurangan yang ada pada perawi yang dimaksud dan ketiga yaitu penerapan 

                                                           
8
 Suyitno, Studi Ilmu-ilmu Hadis, (Palembang, IAIN Raden Fatah Press, 2006), h. 125. 

9
 Muhammad „Ajaj Al-Khatib, Ushul Al-Hadits, diterjemahkan oleh M. Nur Ahmad 

Musyafiq dengan judul, Ushul Al-Hadits Pokok-Pokok Ilmu Hadits, (Jakarta: Gaya Media 

Pratama, 2013), Cet. ke-5, h. 233. 
10

 Muru‟ah ialah adab kesopanan pribadi yang membawa pemeliharaan diri manusia 

kepada tegaknya kebajikan moral dan kebiasaan-kebiasaan. Lihat lebih jelasnya di M. Syuhudi 

Ismail, Hadits Menurut Pembela, Pengingkar, dan Pemalsunya, (Jakarta: Gema Insani Press, 

1995), Cet. ke-1, h. 78. 
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kaidah al-jarh wa al-ta’dil apabila tidak terdapatnya kesepakatan antara para 

kritikus perawi hadis terhadap kualitas perawi tertentu.
11

 

3. Perawi yang dhabit 

Dhabit adalah sifat seorang perawi hadis yang benar-benar memiliki 

kemampuan kesempurnaan dalam mengingat, tidak melupakan, terutama 

dalam menghafal hadis Nabi. baik dengan ingatan (dhabit shard atau dhabit 

fu‟ad) atau berdasarkan riwayat kitab (dhabit kitab) sehingga hadis jauh dari 

pemalsuan hadis.
12

 

Cara penetapan ke-dhabit-an seorang perawi, menurut para ulama, dapat 

dilihat sebagai berikut; pertama, ke-dhabit-an diketahui dari penilaian para 

ulama, kedua ke-dhabit-an kesesuaian periwayatannya dengan periwayat 

lainnya yang ke-dhabit-annya sudah terkenal, walaupun hanya sebatas makna. 

Selanjutnya, jika periwayat sekali-sekali melakukan kesalahan, maka perawi 

tersebut masih dianggap dhabit, akan tetapi jika kesalahan tersebut sering 

dilakukan maka perawi yang bersangkutan tidak lagi dianggap dhabit.
13

 

 Dhabit periwayat yang dibahas di atas adalah dhabit-nya disebut sebagai 

dhabit sadr oleh para ulama hadis. Selain itu, ada lagi ke-dhabit-an yang 

disebut dhabit kitab. Dimaksud dengan perawi yang dhabit kitab adalah 

perawi tersebut telah memahami dengan baik hadis yang tertulis dalam kitab. 

Ketika ada kesalahan penulisan dalam kitab, dia tahu di mana letak 

                                                           
11

 Munzier Suparta, Ilmu Hadits..., h. 131. 
12

 M. Ghufron dan Rahmawati, Ulumul Hadis: Praktis dan Mudah, Yogyakarta, 

Kalimedia, Cet- Pertama, 2017, h. 46 
13

 Syamsuddin Abu al-Khair Muhammad bin Abdurrahman As-Sakhawi, al-Mutakalim fi 

ar-Rijal, Kairo, Maktabah wa Mathba‟ah al-Islamiyyah, t.th, h.58. 
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kesalahannya. Dhabit dari kitab ini sangat diperlukan bagi periwayat yang 

menerima atau menyampaikan riwayat hadis melalui al-qira'ah ala al-

shaikh
14

atau al-ijazah
15

. 

4. Tidak Ada  Kejanggalan (Syadz) 

 Kata syadz (jamak dari syudzudz) secara etimologis langka, sendirian, 

asing, menyalahi yang banyak, menyalahi aturan.
16

 Secara etimologis, Imam 

Syafi'i dan diikuti oleh sebagian besar ulama yang lain mendefinisikannya 

sebagai hadis yang bertentangan dengan hadis diriwayatkan oleh perawi lain 

yang lebih kuat atau lebih tsiqah.
17

 

 Jaldi dika ltalkaln sebualh haldis memiliki syaldz alpalbilal terdalpalt haldis ya lng 

di riwalya ltkaln oleh peralwi, daln setelalh diteliti ternyaltal: isi kalndungaln haldis 

bertentalngaln denga ln isi kalndungaln haldis lalinnya l yalng diriwalyaltkaln oleh 

peralwi lalin ya lng jugal tsiqalh talpi menjaldi lebih dallalm jumlalh altalu jumlalh 

ya lng salmal dalri peralwi lalin tetalpi peralwi lalin lebih tsiqalh. Berbalgali jenis haldis 

ya lng memualt ulalmal syaldz membalgikalnnyal menjaldi empalt jenis ba lgialn. 

Syaldz-nyal haldis dalpalt berupal idralalj (sisipaln), malqlub (keballikaln), idhthiralb 

(tidalk palsti) daln talsfrif (perubalhaln huruf daln galris).
18

 

5. Terhindalr Dalri Calcalt ( Illalt) 

                                                           
14

 Al-Qira‟ah „ala al-syaikh artinya membaca di hadapan guru. Lihat Subhi As- 

Shalih,„Ulum Al-Hadits Wa Mushthalahuhu, diterjemahkan oleh Tim Pustaka Firdaus dengan 

judul, Membahas Ilmu-Ilmu Hadits, (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 2013), Cet. ke-9, h. 97. 
15

 Al-ijazah dalam terminologi hadits berarti mengizinkan seseorang menyampaikan 

hadits atau kitab berdasarkan otoritas ulama yang memberi izin, tanpa harus membacakan kitab itu 

kepadanya. Lihat M. M. Azami, Studies in Hadith Methodology and Literature, diterjemahkanoleh 

Meth Kieraha dengan judul, Memahami Ilmu Hadis Telaah Metodologi dan Literatur Hadis, 

(Jakarta: PT. Lentera Basritama, 2003), Cet. ke-3, h. 50-51 
16

 Luis Ma‟luf, Al-Munjid fi Al-Lughat wa Al-A’lam, (Beirut Libanon: Dar Al-Masyriq, 

1994), Cet. ke-34, h. 379. 
17

 Mudasir, Ilmu Hadits Untuk...,h.147. 
18

 Suyitno, Studi Ilmu-ilmu..., h. 133-134. 
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 Kaltal illalt (jalmalk ilall) secalral etimologis beralrti calcalt, penyalkit,kejelekaln 

daln sallalh balcalaln. Dengaln pemalhalmaln ini, alpal yalng disebut ha ldis yalng 

memiliki illalt aldallalh haldis ya lng terdalpalt calcalt altalu penyalkit. Dallalm 

terminologi, illalt beralrti penyebalb yalng tersembunyi altalu tidalk jelals, oleh 

kalrenal itu dalpalt merusalk otentisitals haldis. Dikaltalkaln salmalr, kalrenal ketikal 

andal melihaltnyal dalri segi zalhirnyal haldis tersebut terlihalt shalhih. Aldal ketidalk 

jelalsaln ini,membualt nilali kuallitals tidalk sha lhih.
19

 

 Menemukaln illalt haldis ini membutuhkaln pengetalhualn, ingaltaln ya lng 

luals pemalhalmaln yalng kualt daln halti-halti. Kalrenal illalt itu sendiri salmalr lalgi 

tersembunyi balhkaln dalri merekal yalng menekuni ilmu ha ldis. Ibnu Shallalh 

berkaltal: "Mencalri illalt aldallalh balgialn dalri ilmu haldis". yalng palling salmalr daln 

palling rumit, dikaltalkaln balhwal oralng ya lng memiliki halfallaln yalng kualt serta l 

memiliki halfallaln haldis yalng balnyalk daln memalhalmi altals alpal ya lng telalh 

dihalfallnyal kemudialn mengetalhui jalrh wal tal’dil
20

 dalri semual periwalytaln.
21

 

 Umumnyal muhalddisin punya l calral untuk mengetalhuinyal. Pertalma l 

kumpulkaln beberalpal peralwi haldis daln kemudialn membalndingkaln untuk 

mengetalhui perbedalaln daln persalmalaln daln di sinilalh kealdalaln illalt alkaln talmpalk.  

Kedual, balndingkaln susunaln palral peralwi untuk mengetalhui kedudukaln peralwi 

dallalm uralialn salnald. Dalri sini alkaln diketalhui illa ltnyal dengaln kedudukalnnya l yalng 

                                                           
19

 Munzier Suparta, Ilmu Hadits..., h.133. 
20

 Jarh wa ta‟dil adalah ilmu hadis yang digunakan agar mengetahui sifat asli dari para 

perawi hadis baik dalam sifat negatifnya maupun positifnya yang mana akan mempengaruhi pada 

kualitas suatu hadis yang diriwayatkannya. Lihat di M. Ghufran dan Rahmawati, Ulumul Hadis 

Praktis..., h.63. 
21

 M. Ghufron dan Rahmawati, Ulumul Hadis: Praktis..., h.71. 
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berbedal dengaln salnald dalri lalin. Ketigal, kecerdalsaln daln pemalhalmaln yalng luals 

palral itelektuall di kallalngaln halfidz memiliki pemalhalmaln khusus.
22

 

 Inilalh sya lralt-sya lralt keshalhihaln haldis yalng secalral umum digunalkaln oleh 

palral ulalmal haldis salmpali sekalralng. Kriterial valliditals di altals sudalh termalsuk salnald 

daln maltaln haldis. Persyalraltaln salnald ittalsha ll salnald, aldil daln dhalbit balgi peralwi 

termalsuk dallalm sya lralt keshalhihaln salnald haldis. Kemudialn terhindalr dalri syaldz 

daln illalt termalsuk dallalm maltaln haldis. 

 Dalpalt diketalhui balhwal haldis yalng salnaldnyal shalhih tidalk dijalmin balhwal 

maltaln haldisnyal jugal shalhih. Daln seballiknyal, maltalnya l shalhih talpi Salnald itu jugal 

belum tentu shalhih. Kalrenal salngalt halti-halti, palral pengkritik haldis lebih menyuka li 

penyebutaln haldis Shalhih All-Isnald (haldis Shalhih dallalm salnaldnya l) dalripalda l 

menyebutkaln haldis-haldis shalhih kalrenal khalwaltir balhwal Ial menyebut ha ldis 

tersebut shalhih, ternyaltal aldal syaldz daln illalt
23

 di dallalmnya l. Oleh kalrenal itu: 

Begitu balnyalk proses ya lng dibutuhkaln untuk menjaldi benalr-benalr shalhih 

Lidzaltihi aldallalh haldis yalng benalr-benalr memenuhi syalralt haldis shalhih. 

 Apabila syarat-syarat keshahihan hadis di atas terpenuhi pada suatu hadis 

maka termasuk hadis shahih dan dapat menimbulkan kepercayaan bahwa hadis 

tersebut memang berasal dari Nabi SAW, dan membuat keyakinan untuk beramal 

dan berhujjahdengannya karena terhindar dari kepalsuan dan kelupaan. 

Hadis shahiha dapat dijadikan hujjah untuk menetapkan suatu kepastian hukum 

yang harus diamalkan. Karena menurut para ulama hadis shahih memiliki 

periwayat yang memfaedahkan qath‟y.
24

  

                                                           
22

 Suyitno, Studi Ilmu-ilmu..., h.135. 
23

 Suyitno, Studi Ilmu-ilmu..., h. 124. 
24

 Sonia Purba Tambak, Kualitas Kehujjahan Hadis(Shahih, Hasan, Dhaif), jurnal Islamic 

Education Studies, Vol 3, No 1, 2023. h. 5. 
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C. Macam-Macam Hadis Shahih 

a. Hadis Shahih Li-dzatihi 

 Hadis Shahih Li-dzatihi dikenal dengan hadis yang telah memenuhi 

kriteria keshahihan hadis.
25

 Tanpa membutuhkan penguat atau faktor 

eksternal. Dengan kata lain, apabila sebuah hadis dapat memenuhi kelima 

syarat hadis shahih secara sempurna berupa sanad bersambung, perawi adil 

dan dhabit, tidak memiliki syadz dan illat maka hadis tersebut dinamakan 

dengan Hadis Shahih Li-dzatihi.
26

 

b. Hadis Shahih Li-ghairihi 

Hadis Shahih Li-ghairihi semulanya merupakan hadis Hasan Li-dzatihi  

dan karena didukung oleh hadis hasan yang lain maka menjadi Shahih Li-

ghairihi kemudian dinamakan dengan Shahih Li-ghairihi karena shahihnya 

hadis tersebut bukan karena sanad hadisnya, namun karena bergabungnya 

hadis-hadis yang lain.
27

 Misalnya terdapat perawi yang  jelas sudah adil tapi 

ke-dhabitannya kurang. Dan kedudukannya di atas hadis Hasan Li-dzatihi 

namun di bawah hadis Shahih Li-dzatihi. 

D. Kodifikasi Hadis Secara Resmi 

 Seperti diketahui bahwa pada abad pertama hijriyah, yaitu periode Rasulullah, 

masa al-khulafa' al-rasyidin sampai di penghujung abad ke-1 Hijriah, tradisi 

menulis dan mewariskan hadis masih mengandalkan hafalan para sahabat dan 

tulisan-tulisan pribadinya.
28

 Hanya bila pemerintahan kepada Umar bin Abdul 

                                                           
25

 M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis, (Bandung: Angkasa, ), h. 180. 
26

 Dr. Nawir Yusalem, M.A, Ulumul Hadis, (Ciputat; PT. Mutiara Sumber 

Widya,2001).h. 221. 
27

 Munzier Suparta, Ilmu Hadis..., h. 134 
28

 M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 
1988), h.78. 
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Aziz yang terkenal dengan keadilan dan wara'nya, tergerak hatinya untuk 

mencatat hadis tersebut. Umar bin Abdul Aziz memerintahkan para gubernur 

secara resmi dan massal untuk mengumpulkan hadis-hadis yang kemudian 

dibukukan. Dinilai resmi karena dalam pengumpulan hadis adalah kebijakan 

kepala negara, dan katanya masal karena perintah tersebut di tujukan oleh kepala 

negara kepada para gubernur dan ulama ahli hadis pada masanya.
29

 

 Khalifah Umar bin Abdul Aziz menginstruksikan qadhinya di Madinah 

bernama Abu Bakar bin Hazm yang bekerja sebagai guru Ma'mar, al-Lais, al-

Auza'i, Malik bin Anas, Ibnu Ishaq dan Ibnu Dzi'bin untuk mencatat hadis-hadis 

pada penghafal wanita yang terkenal, serta seorang ahli fiqh yang merupakan 

murid dari Aisyah ra yaitu Amrah binti Rahman bin Saad Zurarah bin Ades.
30

 

kibat hadis pertama merupakan kitab yang ditulis oleh Ibnu Hazm, yang ditulis 

atas perintah kepala negara, tetapi kitab itu tidak menutupi keseluruhan peredaran 

hadis di Madinah.
31

 Namun terdapat seorang ulama di Madinah yang 

membukukan hadis secara keseluruhan yaitu Muhammad ibn Muslim ibn Shihab 

al-Zuhri, yang merupakan ulama terkenal pada masanya. Setelah beberapa 

generasi Shihab al-Zuhri dan Abu Bakar bin Hazm berakhir, generasi berikutnya 

muncul kemudian meneruskan upaya dalam pembukuan kitab hadis.
32

 

 Upaya dalam pembukuan hadis berlanjut sampai akhir pemerintahan Bani 

Umayyah,kemudian situasinya menjadi sempurna ketika Bani Abbas datang pada 

pertengahan abad kedua. Dengan adanya Imam Malik dengan al-Muwatha', Imam 

Syafi'I dengan Musnad dan Asar Imam Muhammad bin Hasan al-Shabani dengan 
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 Fatihunnada, Hadis dan Sirah dalam Literatur Sejarawan Nusantara, Jurnal Living 
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 Muhammad Mudzakir, Ulumul Hadis, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), h. 32. 
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adanya gerakan dalam penyusunan hadis dengan lengkap, mulai dari hadis Nabi 

sampai kata-kata sahabat serta fatwa tabi'in.
33

 

 Pembukuan hadis di abad kedua belum terstruktur secara runtut pada bab-bab 

tertentu. Dikarenakan masih terdapat didalamnya perkataan dari sahabat serta 

fatwa tabi‟in dalam penyusunan kitab hadis tersebut. Setelah pembukuan yang 

dilakukan secara serentak maka dari situlah adanya kitab hadis yang marfu’, 

mauquf serta maqthi’.  

 Ada beberapa kitab hadis yang mashur pada kalangan ulama hadis pada abad 

kedua yaitu: pertama Al-Muwattha‟, dikarang oleh Imam Malik ibn Anas pada 

tahun 95-179 H, kedua Al-Maghazi wa al-Siyar, dikarang oleh Muhammad ibn 

Ishaq pada tahun 150 H, ketiga Al-Jami‟, dikarang oleh Abd al-Razak al-san-ani 

pada atahun 211 H, keempat yaitu Al-Mushannaf, dikarang oleh Syu‟bah ibn 

Hajjaj pada tahun 160 H, kelima Al-Mushannaf, dikarang oleh Sufyan ibn 

Uyainah pada tahun 198 H, keenam Al-Mushannaf, dikarang oleh Lais ibn Sa‟ad 

pada tahun 175 H, ketujuh Al-Mushannaf dikarang oleh al-Auza‟i pada tahun 150 

H, kedelapan yaitu Al-Mushannaf, dikarang oleh al-Humaidi pada tahun 219 H, 

kesembilan Al-Maghazi al-Nabawuyyah dikarang oleh Muhammad ibn Waqid al-

Aslami pada tahun 130-207 H, kesepuluh Al-Musnad, dikarang oleh Abu Hanifah 

pada tahun 150 H, kesebelas Al-Musnad dikarang oleh Zaid ibn Ali, keduabelas 

Al-Musnad, dikarang oleh Imam Safi‟i pada tahun 204 H, ketigabelas Mukhtalif 

al-Hadis, dikarang oleh Imam al-Syafi‟i pada tahun 204 H.
34

 

 Barulah pada awal abad ke III H ulama-ulama hadis mulai mencoba 

menyusun kitab-kitab Musnad yang didalamnya memuat hadis Nabi serta 
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memisahkan hadis yang berasal dari Nabi dengan perkataan yang disampaikan 

oleh para sahabat dan fatwah yang berasal dari tabi‟in. kitab tersebut disusun oleh 

Abu Daud al-Tayalisi pada 202H. kemudian terdapat kitab sejenis dan lebih 

memadai yaitu kitab Musnad yang di tulis oleh Imam Ahmad bin Hambal, 

walaupun Imam Ahmad hidup pada zaman setelahnya. Akan tetapi meskipun 

kitab Musnad tidak lagi bercampur dengan perkataan sahabat serta fatwa dari para 

tabi‟in, namun hadis yang terdapat pada  kitab Musnad masih bercampur dengan 

hadis shahih dan hadis yang tidak shahih. Maka dari itu di masa pertengahan pada 

abad ke III H barulah benar-benar disusun didalamnya hadis yang shahih, seperti 

Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan at-Tirmizi, Sunan Abu Daud, Sunan Ibn 

Madjah dan Sunan al-Nasa‟i.
35

 

 Al-Jarir Amir al-Sya‟bi merupakan orang pertama yang menulis serta 

mengumpulkan hadis-hadis kedalam satu bab tertentu, ia menyusun kitab hadis 

yang khusus mengenai hadis tentang talak. Selanjutnya yang meneruskannya 

adalah Abdullah ibn Musa al Abasy al-Kufi, Musaddad al-Basry, Asad ibn Musa 

dan Na‟im ibn Hammad al-Khaza‟i. pada abad ke III banyak muncul kitab-kitab 

hadis, sehingga terjadi kritik matan dan sanad hadis serta jarh wa ta’dil dalam 

sebuah hadis. Upaya ini kemudian yang dikenal juga dengan istilah pen-tashih-an 

serta penyaringan hadis-hadis dengan kriteria tertentu, seperti yang dilakukan oleh 

al-Bukhari dan beberapa muridnya, sehingga hadis-hadis yang dihasilkan memuat 

hadis-hadis yang berskala nilainya. Menurut Al-Siba‟i sesudah priode al-Bukhari 

bahwa pengumpulan serta pembukuan hadis-hadis telah berhenti. Yang masih 
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Oktober 2022). 



27 
 

 

tetap berkembang hingga hanyalah penyempurnaan serta pengembangan hadisnya 

saja.
36

 

 Kitab-kitab yang disusun dan dibukukan pada abad ke III, dan terkenal ialah: 

pertama Al-Jami’ al-Shahih dikarang oleh Imam al-Bukhari pada tahun 256 H, 

kemudian ke dua yaitu Al-Jami’ al-Shahih dikarang oleh Imam Muslim pada 

tahun 261 H, ke tiga yaitu Al-Sunan dikarang oleh Ibn Madjah pada tahun 273 H, 

ke empat yaitu Al-Sunan dikarang oleh Abu Daud pada tahun 275 H, ke lima yaitu 

Al-Sunan dikarang oleh al-Tirmizi, ke enam yaitu Al-Sunan dikarang oleh al-

Nasa‟i pada tahun 303 H, ke tujuh Al-Musnad dikarang oleh Ahmad ibn Hambal, 

ke delapan Al-Musnad dikarang oeh al-Darimi kemudian ke sebilan yaitu Al-

Musnad dikarang oleh Abu Daud al-Tayalisi.
37

 

 Dari usaha yang dilakukan oleh ulama-ulama besar pada abad ke III  tersebut 

maka menghasilkan tiga macam kitab hadis, yaitu: kitab hadis shahih, kitab hadis 

Sunan, serta kitab Musnad. 
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BAlB III 

BIOGRAlFI SYUHUDI ISMAlIL DAlN HAlSBI AlSH-

SHIDDDIEQY 

A. M. Syuhudi Ismalil 

1. Riwayat Hidup Syuhudi Ismalil 

M. Syuhudi Ismalil sallalh saltu ulalmal haldis Indonesial yalng beralsall dalri 

Lumaljalng, Jalwal Timur, Belialu lalhir paldal 23 Alpril 1943.
1
 M. Syuhudi Ismalil 

aldallalh putral dalri palsalngaln saludalgalr ya lng almalt talalt algalmal H. Ismalil bin Mistin 

bin Soemohalrjo yalng bersukukaln Maldural daln Sufiyaltun, binti Jal‟falr yalng 

beralsallkaln dalri suku Jalwal. Kemudialn Kalkek dalri M. Syuhudi ismalil aldallalh M. 

Jal‟falr ya lng dikenall sebalgali pendekalr dalri Ponogoro yalng paldal salalt itu menjaldi 

polisi Belalndal.
2
 Istri dalri Syuhudi Isma lil aldallalh Nurhaledalh yalng dinika lhinyal 

paldal usial 22 talhun paldal 1965 daln kemudialn merekal memiliki empalt alnalk. Nalmun 

paldal talhun 1972 istri tercinta lnya l Nurbaledalh kemballi ke ralhmaltullalh. Lallu dialkhir 

talhun paldal talhun ya lng salmal meminalng Halbibalh binti Salnusi yalng talklalin 

merupalkaln kalkalk kalndung dalri Nurbaledalh daln merekaln dikalruniali dual oralng 

alnalk.
3
  

Syuhudi Isma lil dallalm pernikalhaln ya lng kedualnyal terdalpalt permalsallalhaln 

ya litu belialu merupalkaln seoralng dalri suku jalwal daln Maldural, kepercalyalaln yalng  

                                                           
1
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3
 Fitria Ilyas dan Ishak, Muhammad Syuhudi Ismail: Tokoh..., h.17.  



29 
 

 

menjaldi lalndalsaln oleh kelua lrgal Syuhudi tidalk membolehkaln menikalhi saludalra l 

kalndung. Alkaln tetalpi lalndalsaln tersebut bukaln beralsall dalri algalmal Islalm serta l demi 

alnalk-alnalknyal lalh Syuhudi menikalhi kalkalk ipalrnya l (Halbibalh). Nalmun ketikal 

belialu sedalng menduduki puncalk dallalm kalrirnya l belialu meninggall dunia l. M. 

Syuhudi Ismalil sempalt dibalwal ke Rumalh Salkit Cipto Mungunkusumo paldal 19 

November 1995 daln kemudialn dikebumikaln di Ujung Palndalng, Senin 20 

November 1995.
4
 

2. Pendidikan M. Syuhudi Ismail 

Pendidikaln M. Syuhudi Ismalil bermulali dalri Sekolalh Ralkya lt Negeri 

selalmal enalm talhun di sidorejo, Lumaljalng Jalwal Timur paldal 1955, kemudialn 

belialu melalnjutkaln pendidikalnnyal di Pendidikaln Guru Algalmal selalmal empalt 

talhun di Mallalng paldal 1959. Salmbil melalnjutkaln pendidikalnnyal belialu jugal 

mendallalmi ilmu algalmal paldal sallalh saltu ulalmal yalng beralsall dalri Jember, Jalwal 

Tengalh yalitu Kiyali Malnsur. Kemudialn M. Syuhudi Ismalil melalnjutkaln 

pendidikalnnya l di (PHIN) Pendidikaln Halkim Islalm Negeri Yogyalkalrtal daln 

menyelesalikalnnya l paldal talhun 1961.
5
 Selalnjutnyal  M. Syuhudi Ismalil meneruskaln 

pendidikalnnya l di Institut Algalmal Islalm Negeri (IAlIN) Sunaln Kallijalgal 

Yogya lkalrtal, calbalng Malkalsalr (IAlIN Allalluddin Malkalsalr) daln ial lulus paldal talhun 

1969, daln memperoleh gelalr sebalgali Salrjalnal Mudal. Tidalk salmpali disitu saljal M. 

Syuhudi Ismalil melalnjutkaln pendidikalnnyal ke Falkultals Syalri‟alh paldal tempalt 

ya lng salmal daln lulus paldal 1973. Setelalh menyelesalikaln pendidikalnnyal di IAlIN 

Allalluddin kemudialn belialu melaljutkaln pendidikalnnyal paldal Studi Puscas  nalrjalna l 
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(SPS) Yogyalkalrtal daln talmalt paldal 1979. Daln setelalh itu melalnjutkaln ke 

palscalsalrjalnal IAlIN Syalrif Hidalyaltullalh Jalkalrtal selesali talhun 1985. Daln kalrya l 

bukunyal berjudul Kalidalh Kesha lhiha ln Salna ld Haldis: Tela l’alh Kritis daln Tinja lualn 

dengaln Pendeka ltaln Ilmu Sejalralh  merupalkaln halsil dalri disertalsinyal yalng 

mengalntalrkalnnya l dallalm mendalpaltkaln gelalr Doktor Ilmu Haldis yalng pertalmal di 

Indonesial paldal 1987. Selalnjutnyal menjaldikaln belialu sebalgali tokoh Islalm 

Indonesial yalng berpengalruh.
6
 

M. Syuhudi Ismalil merupalkaln seoralng pengaljalr yalng dikenall sebalgali 

seoralng pengaljalr di sebalgialn besalr Universitals di Ujung Palndalng Malkalsalr, selalin 

dalripaldal itu belialu jugal salngalt alktif dallalm mengembalngkaln kalryal tulis 

penelitialnnya l balik yalng berupal malkallalh, alrtikel daln lalin sebalgalinyal. Belialu jugal 

merupalkaln sallalh saltu ulalmal modern Indonesial ya lng menekuni dallalm bidalng 

Haldis. Pemikiraln Syuhudi Ismalil termalsuk dallalm pemikiraln yalng “revivallis”  

ya lng alrtinya l dalri pemikiraln tersebut menalwalrkaln pembalhalrualn yalng alkaln tetalpi 

pemikiralnnya l tersebut tidalk terlepals dalri alpal yalng telalh di talfsirkaln oleh palra l 

ulalmal sebelumnyal.
7
 

3. Krya-karya M. Syuhudi Ismail 

Halsil dalri keteguha ln ya lng M. Syuhudi Isma lil talnalmkaln dalpalt diliha lt dalri 

penyesualialnnya l balik dallalm pendidikaln altalupun dallalm orgalnisalsi yalng kemudia ln 

membualt kalryal-kalrya lnyal mendalpalt respon ya lng balik dalri semual kallalngaln.  

M. Syuhudi Isma lil aldallalh seoralng intelektuall yalng cerdals daln telalh 

mencetalk pemikiraln-pemikiralnnyal dallalm bentuk buku denga ln fokus paldal bidalng 
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haldis. Kalrya l ilmialhnya l berjumlalh 164 judul, di alntalralnyal termalsuk dallalm bidalng 

keilmualn lalinnya l.  

Berikut kalryal tulis Syuhudi Ismalil yalng berbentuk buku
8
 : 

a. Pengalntalr Ilmu Haldis, Penerbit Alngkalsal, Balndung, 1978. 

b. Kalidalh Keshalhihaln Salnald Haldis; Telalalh Kritis Daln Tinjalualn 

Dengaln Pendekaltaln Ilmu Sejalralh, Penerbit Bulaln Bintalng, Jalkalrtal, 

1988. 

c. Calral Pralktis Mencalri Haldis, Penerbit Bulaln Bintalng, Jalkalrtal, 1991. 

d. Metodologi Penelitialn Haldis Nalbi, Penerbit Bulaln Bintalng, 

Jalkalrtal, 1992. 

e. Haldis Nalbi Yalng Tekstuall Daln Kontekstuall; Telalalh Mal„alni all-

Haldis Tentalng Aljalraln Islalm Yalng Universall, Temporall Daln Lokall, 

Penerbit Bulaln Bintalng, Jalkalrtal, 1994. 

f. Haldis Nalbi Menurut Pembelal Pengingkalr daln Pemallsunyal, 

Penerbit Gemal Insalni Press, Jalkalrtal, 1995. 

 

 Berikutnyal kalrya l Syuhudi Ismalil dallalm bentuk alrtikel, jurnall daln lalin 

sebalgalinyal

9
: 

a. Beberalpal Haldis Populer dallalm Malsyalralkalt (malkallalh th. 1982). 

b. Imalm Bukhalri daln Beberalpal Keistimewalalnyal (alrtikel th. 1975) 

c. Pembalgialn Haldis Nalbi daln Tingkaltalnnyal (Palscalsalrjalnal th. 1984). 
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d. Haldis-haldis Nalbi tentalng Hukum daln Peraldilaln (palscalsalrjalnal th. 

1985). 

e. Haldis Shalhih, Halsaln, Dha l’if, Albu Huraliralh, Ibnu Maljalh, Alt-

Turmudzi (Ensiklopedial Islalm th. 1985). 

f. Pembalhalsaln Kitalb-kitalb Haldis (Diklalt th. 1986). 

g. Sistem Pemalhalmaln daln Pendallalmaln all-Haldis (malkallalh th. 1982). 

h. Metode Penelitialn Haldis Ditinjalu dalri Metode Penelitialn Sejalralh 

(Pidalto Ilmiyalh th. 1981). 

4. Metode Pemalhalmaln Haldis M. Syuhudi Ismalil 

M. Syuhudi Ismalil dallalm memalhalmi haldis Nalbi SAlW, yalitu dengaln:  

a. Memalhalmi haldis dengaln mengalnallisis teks  

Lalngkalh pertalmal M. Syuhudi Ismalil dallalm memalhalmi sualtu haldis yalitu 

melalkukaln alnallisis terhaldalp teks haldis dengaln menalndali bentuk maltaln haldis yalng 

terdiri dalri jalmi’all-kallim (ungkalpaln singkalt paldalt malknal), talmsil (perumpalmalaln), 

ralmzi (balhalsal simbolik), dia lloog ualngkalpaln alnallogi (qiyalsi).
10

 

Contoh maltaln haldis bentuk jalmi’ a ll-kallim yalitu Nalbi Muhalmmald SAlW 

pernalh bersalbdal, “ Peralng itu sialsalt”. Haldis tersebut bersifalt globall, kalrenal tidalk 

meneralngkaln tempalt daln walktu tertentu. Alrtinya l, peperalngaln yalng dilalkukaln 

dengaln calral daln allalt alpalpun palsti memerlukaln sialsalt.
11

 Lallu aldal jugal Maltaln haldis 

dallalm bentuk talmsil. Contoh Haldis nalbi dallalm bentuk talmsil Muhalmmald SAlW 

bersalbdal: “Dunial ini penjalral balgi oralng berimaln daln surgal oralng-oralng kalfir.” 
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Menurut M. Syuhudi Ismalil Haldis ini dipalhalmi lebih tepalt dipalhalmi secalral 

kontekstuall.
12

 

Alpalbilal dipalhalmi dengaln kontekstuall, kaltal "penjalral" paldal haldis di altals 

memberitalhu perintalh dallalm bentuk kewaljibaln, alnjuraln daln lalralngaln. Balhwal 

menurut oralng-oralng berimaln, kehidupaln ini tida lk bebals, kalrenal terdalpalt perintalh 

daln lalralngaln. Nalmun seballiknya l menurut oralng kalfir dunial merupalkaln surgal, 

kalrenal dallalm kehidupaln dunial merekal terbebalskaln dalri perintalh daln lalralngaln.
13

 

Berikut ini aldallalh contoh maltaln Haldis dallalm bentuk talmsil 

(perumpalmalaln). M. Syuhudi Ismalil menjelalskaln balhwal aldal haldis yalng 

menunjukkaln balhwal Nalbi SAlW mengalnallogikaln malnusial dengaln untal, 

kalrenalnya l perbedalaln walrnal kulit alyalh daln alnalk dalpalt disebalbkaln dalri walrnal kulit 

leluhur seoralng alnalk. sedalngkaln di haldis lalin berisi perumpalmalaln dallalm 

melalkukaln pekerjalaln hallall daln halralm ketikal mengalralhkaln halsralt seksuall.
14

 

Nalmpalknyal hall tersebut sesuali dengaln istilalh alnallogi haldisnya l, itu beralrti 

kedualnyal (alntalral objek alnallogi daln objek yalng dialnallogikaln) memiliki hubungaln 

                                                           
12

  Jika dipahami secara tekstual, maka hadis tersebut menjelaskan bahwa dunia 

merupakan penjara bagi orang beriman. Karena selama hidupnya orang beriman selalu dalam 
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Beliau bertanya lagi, “Apa warna untamu itu?” dia menjawab, “Merah”. Beliau bertanya lagi, 
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unta itu berasal dari unta yang berkulit abu-abu.” Beliau bersabda, “Maka sesungguhnya saya 

menduga bahwa unta merah milikmu itu berasal dari unta yang berkulit abu-abu tersebut.” Orang 

itu berkata, “Ya Rasulullah keturunan unta merahku berasal dari unta yang berkulit abu-abu 

tersebut.” Nabi lalu berkata, “Masalah anakmu yang berkulit hitam itu semoga berasal juga dari 

keturunan nenek moyangnya, dan nenek moyang anakmu yang berkulit hitam tidaklah 

menurunkan keturunan yang menghilangkan tanda-tanda keturunan darinya” (HR. Bukhari-

Muslim). Dalam M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual..., h. 30. 
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ya lng salngalt logis.
15

 Dallalm haldis-haldis tersebut M. Syuhudi Isma lil ingin 

menunjukkaln alspek keuniversa llaln haldis-haldis terkalit ya lng meliputi a lnallogi 

didallalmnya l. Bialsalnya l dallalm maltaln haldis yalng mengalndung jalmi’ a ll-ka llim ini M. 

Syuhudi Ismalil meliha lt Nalbi Muhalmmald SA lW memiliki kema lmpualn ekspresif 

dallalm ungkalpaln singkalt daln paldalt malknal.
16

 

Memalhalmi haldis melallui teks haldis merupalkaln sallalh saltu upalya l M. 

Syuhudi Ismalil dallalm pengklalsifikalsikaln  pemalhalmaln malknal haldis dalri segi teks. 

Balik jalmi’ a ll-ka llim (ungkalpaln singkalt paldalt malknal), talmsil (perumpalmalaln), 

ralmzi (balhalsal simbolik), dia llog, daln qiyals (ungkalpaln alnallogi) salngalt berkalitaln 

dengaln teks, yalng diguna lkaln oleh M. Syuhudi Isma lil sebalgali indikaltor untuk 

melihalt keberlalkualn sebualh haldis. 

b. Memalhalmi haldis dengaln mempertimbalngkaln konteks haldis 

Dallalm pemalhalmaln M. Syuhudi Ismalil  memalhalmi sebualh haldis ial 

melibaltkaln konteks munculnya l sualtu haldis. Jaldi M. Syuhudi Isma lil melihalt 

konteks haldis dallalm dual calral, ya litu pertalmal melihalt kedudukaln daln fungsi Nalbi 

SAlW, lallu kedual, dalri situalsi daln kealdalaln di malnal haldis itu muncul. 

1. Posisi daln Fungsi Nalbi SAlW 

Menurut M. Syuhudi Isma lil Nalbi Muhalmmald SA lW dalpalt 

diidentifikalsikaln peralnnyal kedallalm balnyalk fungsi, dialntalralnya l sebalgali 
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16
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Ralsulullalh, kepallal negalral, pemimpin malsya lralkalt, palnglimal peralng, halkim sertal 

pribaldi.
17

 Nalbi SA lW sebalgali pemimpin misa llnyal dalpalt dilihalt sebalgali berikut:  

“Nalbi Muhalmmald SAlW bersalbdal, Senalntialsal urusaln 

(khallifalh/pemerintalhaln) ini ditalngaln suku Quralisy sekallipun ditingga ll dual oralng 

dalri merekal”.
18

 

Menurut M. Syuhudi Isma lil haldis-haldis Nalbi SAlW yalng berkalitaln dengaln 

fungsi Nalbi sebalgali pemimpin halnyal berlalku secalral temporall, bukaln globall. 

Indikaltor yalng mendalsalrinyal merupalkaln ketetalpaln yalng terdalpalt dallalm haldis di 

altals bersifalt menguta lmalkaln (oralng-oralng Quralisy).
19

 Malkal dalri itu ha ldis tersebut 

tidalk tepalt jikal dimalknali secalral tekstuall, kalrenal alkaln bertentalngaln dengaln haldis 

Nalbi SAlW yalng la linnyal.
20

 

Selalnjutnyal haldis Nalbi SAlW yalng muncul denga ln kalpalsitals Nalbi SAlW 

sebalgali malnusial bialsal: 

“Dalri Ibnnu Syiha lb dalri Albdald bin Talmim dalri palmalnnya l balhwal dial 

melihalt Ralsulullalh SAlW berbalring di dallalm malsjid dengaln meletalkkaln saltu 

kalkinya l di altals kalki yalng lalin”.
21

 

M. Syuhudi Isma lil mengungkalpkaln balhwal posisi tidur Nalbi SA lW tersebut 

merupalkaln posisi ya lng membualt Nalbi SA lW meralsal nya lmaln. Posisi tidur Na lbi 
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 Hal tersebut didasarkan pada al-Qur‟an, yaitu Surat Ali „Imran: 144, dan al-Kahfi: 110. 

Juga didasarkan pada fakta sejarah melalui berbagai hadis yang ada. Selengkapnya dalam M.  

Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual..., 4. 
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 M. Syuhudi  Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual..., h.38. 
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 Hadis yang dimaksud adalah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Dengarlah dan taatilah 
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SAlW yalng disebutka ln dallalm haldis tersebut muncul berkenalaln dengaln kalpalsitals 

Nalbi SAlW sebalgali pribaldi.
22

 Jaldi yalng ma lksud oleh M. Syuhudi Isma lil haldis 

haldis tersebut yalitu aldalnyal kebolehaln untuk tidalk mengikuti posisi tidur Na lbi 

SAlW, disesualikaln dengaln kenya lmalnaln malsing-malsing. 

Dalri upalya l yalng dilalkukaln M. Syuhudi Isma lil untuk mengeta lhui konteks 

kemunculaln sualtu haldis. Dengaln mengidentifikalsikaln posisi altalu fungsi Nalbi 

SAlW paldal salalt haldis terkalit muncul, sehingga l dalpalt diketalhui situalsi sertal 

kondisi paldal salalt itu. Alpalbilal muncul haldis paldal salalt kalpalsitals Nalbi SAlW 

sebalgali Ralsululla lh malkal ketetalpaln yalng terdalpalt dallalm haldis tersebut menja ldi 

waljib untuk dita lalti, daln berlalku secalral globall, nalmun jikal selalin dalri itu malkal 

ketetalpaln ya lng terdalpalt didallalm haldis tersebut bisal saljal berlalku secalral temporall.  

2. Situalsi da ln Kondisi Dimalnal sualtu Haldis Muncul 

Paldal kemuculaln sualtu haldis tentulalh melibaltkaln situalsi sertal kondisi ya lng 

mempengalruhinyal. Situalsi daln kondisi yalng mempengalruhinyal ini bisa l saljal 

bersifalt tetalp altalu berubalh-ubalh. Malkal dalri itu kemunculaln haldis dalpalt dibalgi 

menjaldi dual kaltegori, ya litu yalng bersifalt tetalp daln yalng tidalk tetalp.  

a. Konteks situa lsi daln Kondisi yalng Tetalp 

Malksud dalri situalsi daln kondisi ya lng mempengalruhi secalral tetalp yalitu 

tidalk alkaln aldal haldis lalin yalng muncul denga ln situalsi daln kondisi ya lng berbedal. 

Kemudialn M. Syuhudi Isma lil membalginya l lalgi menjaldi dual ya litu kemuncula ln 

haldis dengaln sebalb spesifikalsi khusus daln haldis ya lng mempunya li sebalb umum. 

Berikut pembalgialnnyal: 
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Haldis ya lng mempunyali sebalb khusus 

Contoh haldisnyal sebalgali berikut: “Ralsulullalh bersalbdal: Kallialn lebih 

mengetalhui urusaln dunial kallialn”.
23

 

Haldis di altals memiliki sebalb khusus berupal alsbalb all-wurud. Alsbalb all-

wurud  dalri haldis tersebut iallalh paldal seoralng petalni kurmal yalng sedalng 

mengalwinkaln pohon kurmalnya l, kemudial Nalbi SAlW melewalti petalni tersebut.
24

 

Dalri sebalb kekhususaln haldis tersebut, M. Syuhudi Ismalil mengaltalkaln perlu 

menggunalkaln pemalhalmaln kontekstuall dallalm memalhalminya l.  

Haldis ya lng tidalk memiliki sebalb khusus 

Paldal haldis ini tidalk memiliki sebalb ya lng spesifik berkalitaln dengaln 

kemunculaln haldis, nalmun dalpalt dilihalt dalri kondisi sosiall secalral luals dimalsal 

Nalbi SAlW hidup. Contoh haldisnyal: “Ralsulullalh SAlW  bersalbdal, Kital ini aldallalh 

umalt yalng ummi, yalng tidalk bisal menulis daln jugal tidalk menghitung saltu bulaln 

itu jumlalh halrinyal segini daln segini, yalitu sekalli sekalli serjumlalh dual puluh 

sembilaln daln sekalli berikutnyal tigal puluh halri”.
25

 

Haldis di altals muncul paldal situalsi di zalmaln Nalbi SAlW dimalnal kondisi 

sosiall kallal itu malsih balnyalk oralng tidalk palndali membalcal, menulis, daln hisalb 

alwall bulaln Qalmalrialh. Falktal dalri haldis tersebut tentu berbedal dengaln kenyaltalaln 
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 M. Syuhudi  Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual..., h.56. 
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 Suatu saat Nabi lewat di hadapan para petani yang sedang mengawinkan serbuk (kurma 

pejantan) ke putik (kurma betina). Lalu Nabi berkomentar, “Sekiranya kamu sekalian tidak 

melakukan hal itu, niscaya kurmamu akan baik.” Mendengar komentar tersebut, para petani 
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dimalsal kini, balgalimalnal telalh balnyalk ditemukaln oralng-oralng yalng palndali 

membalcal, menulis daln melalkukaln hisalb alwall bulaln. Balhkaln bisal memalnfalaltkaln 

kecalnggihaln teknologi untuk dalpalt mengetalhui berlalngsungnyal alwall bulaln 

Qalmalrialh.
26

 

Aldalnyal malksud haldis talnpal didalhului sebalb tertentu iallalh kalrenal haldis 

tersebut muncul tidalk terikalt oleh konteks situalsi daln kondisi salalt itu. Haldisnyalng 

dijaldikaln M. Syuhudi Ismalil sebalgali contoh di altals lebih bersifalt informaltif, 

sehinggal keberlalkualnnyal bisal secalral universall malupun temporall. Tergalntung dalri 

pemalknalalnnya l, alpalkalh tekstuall altalukalh kontekstuall, kalrenal memalng tidalk terikalt 

oleh konteks salalt itu ya lng membualt pemalhalmalnnya l lebih fleksibel. 

b. Konteks Situalsi daln Kondisi yalng Berubalh 

Haldis yalng muncul dallalm situalsi daln kondisi yalng berubalh (tidalk tetalp) 

ini merupalkaln beberalpal haldis yalng membalhals saltu problem yalng salmal, alkaln 

tetalpi secalral walktu munculnya l berbedal, jugal kalndungaln hukum didallalmnya l. 

Contohnyal iallalh sebalgali berikut: “Ralsulullalh SAlW bersalbdal, Alpalbilal kallialn 

mendaltalngi tempalt bualng haljalt, malkal jalngalnlalh kallialn menghaldalp kiblalt daln 

jalngaln pulal membelalkalnginyal. Salalt bualng alir besalr altalu bualng alir kecil, tetalpi 

menghaldalplalh ketimur altalu kebalralt”.
27

 

Kemudial terdalpalt haldis lalin yalng bebunyi: “Dalri Albdullalh bin Umalr 

berkaltal, Sungguh alku pernalh nalik ketals loteng rumalh, lallu alku melihalt Ralsulullalh 
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SAlW duduk di altals dual baltu dengaln menghaldalp ke Balitul Malqdis salalt bualng alir 

besalr”.
28

 

Kedual haldis tersebut memalpalrkaln problem yalng salmal, tetalpi mengalndung 

malknal ya lng berbedal. Dalri pernyaltalaln tersebut lallu menimbulkaln kesaln balhwal 

aldal terdalpalt pertentalngaln alntalr haldis. Muhalmmald Syuhudi Ismalil dallalm 

menyelesalikaln haldis-haldis yalng talmpalk bertentalngaln tersebut, lallu menggunalkaln 

metode all-Jalm’u wal alt-Talufīq. Haldis pertalmal yalng melalralng bualng haljalt 

menghaldalp kiblalt aldallalh untuk konteks membualng haljalt di rualng terbukal. 

Sedalngkaln haldis kedual, jikal bualng haljalt dilalkukaln di rualng tertutup (seperti 

kalmalr malndi/wc) tidalk berlalku lalralngaln tersebut.
29

 Dengaln kaltal lalin, Syuhudi 

Ismalil berupalyal mendudukkaln haldis sesuali konteksnyal malsing-malsing.  

Secalral umum dalri kaljialn di altals, menunjukkaln balhwal memalhalmi haldis 

dengaln mengalitkaln laltalr belalkalng terjaldinya l salngalt penting dilalkukaln. Tidalk 

halnya l sertal-mertal mengalplikalsikaln talnpal mengetalhui sebalb-sebalb yalng 

mendalsalri munculnyal sualtu haldis. Dalri sini dalpalt dikaltalkaln pemalhalmaln haldis 

dengaln melibaltkaln laltalr belalkalng ini eralt berkalitaln dengaln alspek konteks dallalm 

hermeneutikal.  

Poin pertalmal yalkni haldis yalng mempunyali sebalb khusus termalsuk mikro. 

Sedalngkaln haldis ya lng tidalk mempunyali sebalb khusus daln yalng berkalitaln dengaln 

kealdalaln sedalng terjaldi termalsuk malkro. Selalin itu, dallalm melihalt konteks 

munculnyal haldis, Muhalmmald Syuhudi Ismalil terlihalt menggunalkaln ijtihald 
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(ralsio) dallalm mengalitkalnnyal dengaln laltalr bela lkalngnya l.
30

 Balik itu secalral sosiall, 

budalya l, geogralfis, IPTEK, daln lalin-lalin yalng secalral logis berkalitaln 

5.  Profil Buku Kalidalh Keshalhihaln Salnald Haldis 

a. Laltalr Bela lkalng Penulisaln 

Buku kalidalh keshalhihaln salnald haldis kalrya l M. Syuhudi Isma lil, buku ini  

membalhals mengenali kalidalh keshalhihaln salnald haldis ya lng diteliti lebih la lnjut 

dengaln kritis daln ditinja lu dengaln pendekaltaln ilmu sejalralh daln bertujua ln untuk 

menguji kalidalh tersebut da lri segi tingka lt alkuralsinyal. Kalrenal alpalbilal tingkalt 

alkuralsi keshalhihaln salnald haldis sudalh dalpalt diketalhui, malkal alkaln diketalhui 

pulallalh falktor-falktor lalinnyal, sekiralnya l ternya ltal aldal, ya lng menjaldi sebalb 

perbedalaln alntalral kuallitals salnald daln kuallitals maltaln sualtu haldis tertentu. Nalmun 

alpalbilal ternyaltal kalidalh keshalhihaln salnald dimalksud terdalpalt kesejallalnaln dengaln 

kritik sumber ya lng terteral dallalm ilmu seja lralh, malkal dengaln demikia ln dalpalt 

diketalhui secalral jelals balhwal kalidalh keshalhihaln salnald haldis merupalkaln sualtu 

motode ilmialh yalng tetalp perlu dikembalngkaln dallalm ralngkal penelitialn haldis.
31

 

Menurut M. Syuhudi Isma lil tujualn utalmal dalri kalidalh keshalhihaln salnald 

haldis diciptalkaln untuk meneliti da ln menetalpkaln shalhih tidalknyal sualtu salnald 

haldis, unsur-unsur ya lng terkalndung dallalm kalidalh tersebut ditetalpkaln berdalsalrkaln 

alrgumen-alrgumen tertentu. 
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 Hal yang sama juga dilakukan oleh Muhamad Musthafa Azami. Azami menggunakan 
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Buku ya lng dika lralng oleh M. Syuhudi Isma lil ini merupalkaln ceta lkaln ke-4 

paldal talhun 2014 da ln dicetalk di Jalkalrtal daln cetalkaln pertalmalnyal paldal talhun 1988, 

sertal memiliki 294 hallalmaln diterbitkaln oleh PT Bulaln Bintalng, Jalkalrtal. 

b. Pengertialn judul buku kalidalh keshalhihaln salnald haldis (telalalh kritis daln 

tinjalualn dengaln pendekaltaln ilmu sejalralh 

Telalalh kritis yalng dimalksud dallalm buku ini ia llalh telalalh altalu kaljialn secalral 

kritis terhaldalp kalidalh malyor daln kalidalh minor kesha lhihaln salnald haldis. Kalidalh-

kalidalh bersertal alrgumen-alrgumen ya lng mendalsalrinya l ditelalalh daln kemudialn 

dinilali kecermaltalnnyal dengaln mengalcu paldal tujualn penelitialn untuk mendalpaltkaln 

haldis yalng berkuallitals shalhih beralsall dalri Nalbi.  

Aldalpun ya lng dimalksud dengaln tinja lualn dengaln pendekaltaln ilmu seja lralh 

ya litu tinjalualn terhaldalp kalidalh malyor daln kalidalh minor keshalhihaln salnald haldis 

dengaln menggunalkaln seperalngkalt teori yalng dikenall dallalm ilmu sejalralh. Kalidalh 

keshalhihaln salnald haldis itu dinilali altalu dibalndingkaln dengaln teori-teori yalng 

terdalpalt dallalm ilmu seja lralh. kalrenal ya lng ditinja lu dengaln pendekaltaln ilmu seja lralh 

dallalm buku ini a ldallalh kalidalh keshalhihaln salnald saljal, malkal teori-teori ilmu seja lralh 

ya lng digunalkaln sebalgali pendekaltaln dibaltalsi halnyal yalng berkenalaln dengaln kritik-

kritik ekstern sa ljal. Sebalb, alpal ya lng berkenalaln dengaln kritik intern sa lngalt eralt 

kalitalnnya l dengaln kritik ma ltaln haldis. Sedalngkaln kritik maltaln tidalk dijaldikaln 

penelalalhaln dallalm buku ini a ltalu tidalk dibalhals secalral khusus.
32

 

Dalri pejelalsaln di altals malkal pengertialn dalri judul buku ini ya litu sualtu 

penelalalhaln secalral kritis daln dengaln peninjalualn dengaln menggunalkaln teori-teori 

ilmu sejalralh terhaldalp kalidalh malyor daln kalidalh minor keshalhihaln salnald haldis. 
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c. Pembalhalsaln  

Pokok yalng dibalhals dallalm buku ini aldallalh tingkalt alkuralsi kalidalh 

keshalhihaln salnald haldis dallalm kedudukalnnya l sebalgali sallalh saltu alcualn umum 

ya lng mendalsalr untuk meneliti daln menentukaln keshalhihaln haldis Nalbi. Algalr 

pembalhalsaln dalpalt dilalkukaln secalral mendallalm daln teralralh, malkal malsallalh pokok 

tersebut dirinci kepaldal dual sub malsallalh sebalgali berikut:
33

 

1. Alpalbilal ditelalalh secalral kritis, malkal seberalpal jaluh relevalnsi unsur-unsur yalng 

terkalndung dallalm kalidalh keshalhihaln salnald haldis itu dengaln tujualn penelitialn 

kuallitals haldis. Yalkni: 

al. 1 Alrgumen-alrgumen alpal saljal ya lng mendalsalri pentingnyal penelitialn salnald 

haldis tersebut. 

2.  Alrgumen-alrgumen alpal saljal yalng mendalsalri keberaldalaln unsur-unsur 

ya lng terkalndung dallalm kalidalh keshalhihaln salnald haldis. 

3. Seberalpal jaluh relevalnsi alrgumen-alrgumen itu dengaln keber-aldalaln 

malsing-malsing unsur tersebut. 

b. Seberalpal tinggi tingkalt kecermaltaln kalidalh keshalhihaln salnald haldis dallalm 

fungsinyal sebalgali peneleksi terhaldalp: 

1. palral periwalyalt ya lng dalpalt dipercalyal ya lng secalral beralntali telalh 

dijaldikaln salndalraln utalmal oleh palral penghimpun hal-dis (all-mukhalrrij). 

2. persalmbungaln salnald (ralngkalialn palral periwalya lt) mulali dalri penghimpun 

haldis (all-mukhalrrij) salmpali kepaldal Nalbi. 

2. Alpalbilal ditinjalu dengaln menggunalkaln alcualn teori kritik seja lralh, malkal 

seberalpal tinggi tingkalt ketelitialn kalidalh keshalhihaln salnald haldis untuk 
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menentukaln haldis yalng shalhih sebalgali daltal sejalralh yalng dalpalt dipercalya l. 

Yalkni, seberalpal tinggi tingkalt ketelitialn kalidalh dimalksud dilihalt dalri 

fungsinyal sebalgali penyeleksi terhaldalp: 

al. palral periwalya lt ya lng dalpalt dipercalyal dallalm kedudukalnnyal sebalgali salksi 

primer, salksi sekunder, daln seterusnyal salmpali kepaldal penghimpun haldis Nalbi 

(all-mukhalrrij). 

b. hubungaln alntalral periwalya lt pertalmal sebalgali salksi primer dengaln Nalbi 

sebalgali sumber berital, daln periwalya lt kedual sebalgali salksi sekunder dengaln 

periwalyalt pertalmal daln ketigal, demikia ln seterusnyal salmpali kepalda l 

penghimpun haldis (all-mukhalrrij). 

d. Keistimewalhaln  

Keistimewalaln yalng menjaldi ciri khals paldal buku ini iallalh kekhususa ln 

dallalm ralngkal menguji seca lral kritis daln runtut alkaln kalidalh yalng telalh aldal. Daln 

ya lng membedalkalnnyal dengaln penelitialn ulalmal sebelumnya l ya litu ketotallitalsaln 

kalidalh salnald ya lng ditela lalhnyal sertal pelalcalkaln daln pengujialn alrgumen ya lng 

ditempuhnyal, malupun pendekaltaln yalng digunalkalnnyal. 

B. M. Ha lsbi Alsh-Shiddieqy 

1. Riwayat Hidup M. Halsbi Alsh-Shiddieqy 

 Halsbi alsh-Shiddieqy merupalkaln seoralng ulalmal ya lng tersohor diseluruh 

wilalya lh Indonesia l terutalmal di Alceh, kalrenal belialu memiliki kontribusi ya lng almalt 

besalr dallalm dunia l pengetalhualn terutalmal dallalm bidalng Algalmal. Halsbi alsh-

Shiddieqy ya lng memiliki na lmal lengkalp Tengku Muha lmmald Halsbi Alsh-

Shiddieqy, la lhir paldal 10 Malret 1904 di Ihoksema lwe. Alyalhnya l merupalkaln 

seoralng ulalmal daln merupalkaln seoralng Qaldi Chik all-Haljj Tengku Muha lmmald 
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Husalyn bin Muha lmmald Su‟ud. Belialu mempunya li sebualh Dalya lh (Pesalntren), 

alya lhnyal beralsall dalri kelualrgal besalr Tengku di Seumilick, Semallalngal, Kewaldenaln 

Biereun, tepaltnya l di Alceh Utalral. Daln Husein ibn Ma ls‟ud memiliki silsilalh 

keturunaln salmpali kepaldal salhalbalt yalitu Albu Balkalr als-Shiddiq, yalng merupalkaln 

salhalbalt sekalligus mertua l sertal Khallifalh pertalmal Nalbi Muhalmmald SAlW.
34

 

Kemudialn ibunyal bernalmal Tengku Almralh Tengku A lbdul Alziz yalng memiliki 

jalbaltaln Qald chik Ma lhalraljal Malngkubumi Kesulta lnaln Alceh sebelum diga lntikaln 

oleh Husein ibnu Ma ls‟ud. Alya lh dalri Tengku A lmralh beralsall dalri kelua lrgal besalr 

Tengku di Alwe Geuth, A lceh Utalral, merupalkaln sualtu daleralh yalng balnya lk 

menghalsilkaln ilmua ln sertal ulalmal.
35

 

Tengku merupalkaln sebualh sebutaln yalng di tujukaln kepaldal seoralng ya lng 

allim (Ulalmal) dallalm malsya lralkalt Alceh. Paldal malsal Keraljalaln Alceh, Tengku 

memiliki fungsi, peraln daln pengalruh yalng salngalt besalr. Tengku aldallalh oralng 

kedual dallalm kelompok malsyalralkalt Alceh.
36

 M. Alsh-Shiddieqy menghembuskaln 

nalfals teralkhirnya l paldal usial 71 talhun, belialu meninggall dunial ketikal sedalng 

kalralntinal sebelum kebra lngkaltalnnya l ibaldalh halji, bersalmal dengaln istrinyal. 

Tepaltnyal paldal Selalsal 09 Desember 1975, daln dikebumikaln di pemalkalmaln IAlIN 

Syalrif Hidalya ltullalh Ciputalt.
37

 Meskipun telalh walfalt, alkaln tetalpi ilmu sertal 

pemikiraln-pemikiraln belialu alkaln selallu menya llal lewalt kalryal-kalryal, alnalk-alnalk 

daln malhalsiswal sertal muridnyal yalng telalh mengikuti jejalknyal menjaldi seoralng 
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Ulalmal, guru-guru besalr sertal tokoh algalmal yalng menyebalr salmpali ke pelosok–

pelosok hinggal ke malncalnegalral. 

2. Pendidikan M. Hasbi Ash-Shiddieqy 

Sejalk kecil, Ha lsbi sudalh menunjukkaln kecerdalsalnnya l, khususnyal dallalm 

bidalng kealgalmalaln. Alya lhnyal berhalralp ial menjaldi seoralng Ulalmal daln tidalk di 

bolehkaln bersekola lh Gubernemen kalrenal talkut dipengalruhi oleh pemikira ln 

Nalsralni.
38

 Sejalk kecil Halsbi telalh jaluh dalri kedual oralng tualnya l untuk memuntut 

ilmu dibeberalpal pesalntren dikalwalsaln Alceh. Pesalntren pertalmal tempalt belialu 

mengalji ya litu pesalntren Tengku Albdullalh Chik di Peyeung. Disalnal belialu 

mempelaljalri ilmu Nalhwu daln ilmu Shalralf. Kemudialn belialu pindalh ke pesalntren 

Tengku Chuk di Buluk Balyu, setelalh setalhun menuntut ilmu di dalya lh Tengku 

Chuk  kemudialn belialu pindalh ke dalyalh Cik ya lng terletalk di Blalng Kalbu 

Gendong. Selalnjutnya l selalmal setalhun belialu pindalh ke Blalng Malnyalk salmal 

Kurok untuk belaljalr. Dalya lh-dalyalh di altals bertempaltaln dilokalsi yalng dalhulunyal 

merupalkaln Keraljalaln Palsali tempo. Meralsal pengetalhualn dalsalrnyal sudalh cukup, 

malkal kemudialn ial melalnjutkaln perjallalnalnnyal kedalya lh Tengku Cik di Talnjungaln 

Balralt di Salmallalgal paldal 1916. Dalya lh ini merupalkaln sallalh saltu yalng terbesalr daln 

palling menonjol di Alceh Utalral, dalyalh ini fokus paldal fiqh. Halsbi belaljalr di sini 

selalmal dual talhun daln kemudialn pindalh ke Kroengkalk di Alceh Ralyeuk untuk 

belaljalr Haldis daln Fiqh selalmal dual talhun. Paldal talhun 1921 ial menerimal sya lhaldalh 

dalri Tengku Chik Halsaln Kroengkalk sebalgali talndal balhwal ial sudalh cukup daln 
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berhalk untuk memulali dalyalhnya l sendiri. Setelalh itu ial kemballi ke 

Lhokseumalwe.
39

 

Pengembalralalnnyal berlalnjut kepulalu Jalwal tepaltnyal di Suralbalya l (Jalwal 

Timur), ial diterimal dikelals khusus di Maldralsalh all-Irsyald Suralbalya l ya lng dilaltih 

lalngsung oleh Syekh Alhmald als-Syurkalt selalmal setu talhun setengalh. Sepula lngnyal 

dalri Suralbalya l balrulalh Tengku Halsbi memfokuskaln diri untuk mula li berkipralh 

didunial pendidikaln khususnyal dallalm bidalng Pendidikaln Islalm daln 

penyebalrlualsaln ide-ide reformalsi. Upalya l alwall ya lng dilalkukaln dallalm hall ini 

dengaln mendirikaln beberalpal Maldralsalh/Sekolalh daln mengaljalr di berbalgali 

maldralsalh lalinnya l.
40

 

Setelalh peralng kemerdekalaln, Depalrtemen Algalmal Republik Indonesial 

mendirikaln PTAlIN di Yogya lkalrtal paldal talhun 1951. Kemudialn Depalrtemen 

Algalmal ya litu KH. Walhid Halsyim menalrik Tengku Halsbi untuk menjaldi tenalgal 

dosen. Tercaltalt pulal balhwal Tengku Halsbi merupalkaln sallalh saltu pendiri PTAlIN 

Yogya lkalrtal, yalng paldal walktu itu menjaldi IAlIN Sunaln Kallijalgal. Kemudialn palda l 

talhun 1960 belialu dialngkalt menjaldi guru besalr (professor) di IA lIN Sunaln 

Kallijalgal, selalnjutnya l dalri gelalr ya lng dimilikinyal itulalh belialu balnya lk dialmalnalhi 

jalbaltaln diberbalgali pergurualn tinggi di Indonesial. Seperti dialngkalt menjaldi Dekaln 

Falkultals Sya lrialh IAlIN Sunaln Kallijalgal paldal 1960-1972, Dekaln sementalral 

Falkultals Syalri‟alh IAlIN Dalrussallalm Alr-Ralniri Balndal Alceh paldal 1960-1962, 

kemudialn belialu jugal meralngkalp Pembalntu Rektor III IAlIN Sunaln Kallijalgal palda l 

1963-1966, Dekaln Falkultals Syalri‟alh Universitals Islalm Sultaln Algung 
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(UNISULAl) Semalralng paldal 1967-1975 daln pernalh jugal menjaldi Rektor 

Universitals Cokroalminoto Suralkalrtal daln menja ldi Guru Besalr di beberalpal 

pergurualn tinggi lalinnya l di Yogyalkalrtal, Semalralng, Jalkalrtal daln Malkalssalr. 

Sedalngkaln gelalr Doktor Honoris Calusal (DR.HC diterimalnyal dalri UNISBA l 

Balndung daln IAlIN Sunaln kallijalgal Yogyalkalrtal paldal talhun 1975.
41

 

3. Karya-karya M. Hasbi Ash-Shiddieqy 

Dallalm dunial salins daln alkaldemis, Halsbi Alsh-Shiddqy tidalk diralgukaln lalgi 

alkaln kemalmpualnnyal. Ial merupalkaln ulalmal  ya lng memiliki fikiraln kritis sertal tidalk 

terpengalruh dalri hall yalng  lalin, ini terbukti dallalm kalryal ilmiya lhnyal. Kalrir 

menulis Halsbi dimulali paldal alwall talhun 1930-aln. Tulisaln pertalmalnyal berupa l 

booklet ya lng berjudul Penoetoep Moeloet, paldal talhun 1933. Selalin menjalbalt 

sebalgali walkil direktur Halsbi jugal menulis sebualh alrtikel di Soealral Altjeh.
42

 Halsbi 

alsh-Shiddqi sebalgali seoralng penulis daln alkaldemisi yalng dialnggalp penulis ya lng 

produktif sertal memiliki kuallitals ya lng tingi. Sudalh puluhaln buku sertal lebih dalri 

raltusaln alrtikel yalng telalh ial tulis. Kalrya l-kalryal ya lng dihalsilkaln oleh Halsbi alsh-

Shiddqi sebalnyalk 73 judul buku daln terdiri dalri 142 jilid sertal 50 alrtikel. Kalryal-

kalryalnyal sebalgialn besalr merupalkaln buku Fiqh berjumlalh 36 judul, kemudialn 

buku haldis 8 judul, talfsir 6 judul, daln taluhid 5 judul, selalnjutnyal merupalkaln temal-

temal ya lng umum.
43

  

M. Halsbi A lsh-Shiddieqy dallalm menuliskaln kalryal-kalryal haldisnyal 

menggunalkaln balhalsal Indonesial ya lng merupalkaln sallalh saltu upalya lnyal dallalm 

mengembalngkaln kaljialn haldis di Indonesial dengaln menyuguhkaln kalrya l-kalrya l 
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ya lng ial tulis dengaln balhalsal yalng dengaln mudalh dimengerti oleh hallalyalk luals. 

Itulalh yalng menjaldi motivalsi balginyal sehinggal ial berhalsil menuliskaln berbalgali 

kalryal-kalryal haldis yalng cemerlalng, termalsuk dengaln dual kalryal besalrnyal yalitu 

“2002 Mutialral Haldis” daln “Koleksi Haldis-haldis Hukum”. 

Kalryal-kalrya l Halsbi Alsh-Shiddieqy dallalm bidalng Haldis 

1. Beberalpal Ralngkumaln Haldis, Balndung: allMal‟alrif 1952  

2. Sejalralh daln Pengalntalr Ilmu Haldis, Jalkalrtal: Bulaln Bintalng, 1954 

3. 2002 Mutialral Haldis, terdiri dalri 8 jilid, Jalkalrtal: Bulaln Bintalng 1954-

1980  

4. Pokok-pokok Ilmu Diralya lh Haldis, 2 jilid, Jalkalrtal: Bulaln Bintalng, 1958  

5. Problemaltikal Haldis Sebalgali Dalsalr Pembinalaln Hukum Islalm, Jalkalrtal: 

Bulaln Bintalng, 1964 

6. Koleksi Haldis-haldis Hukum, Alhkalm allNalbalwiyalh, 11 jilid, Balndung: 

all-Mal‟alrif, 1970-1976  

7. Ridjallul Haldis, Yogyalkalrtal: Maltalhalri Malsal, 1970  

8. Sejalralh Perkemba lngaln Haldis, Jalkalrtal: Bulaln Bintalng, 1973  

Dalri kalryal di altals terlihalt jelals balhwal Halsbi salngalt tertalrik dengaln ilmu 

kealgalmalaln sallalh saltunyal ya litu Haldis. Hall ini salngalt produktif untuk 

menghalsilkaln kalryal-kalrya l yalng berkalitaln dengaln kemaljualn ilmu keislalmaln di 

Indonesial.  
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4. Metode Pema lhalmaln Haldis M. Halsbi A lsh-Shiddieqy 

Aldalpun metode ya lng belialu gunalkaln dallalm memalhalmi haldis yalng sekilals 

dijelalskalnnya l melallui kalrya l syalralhnyal daln dallalm kalryal-kalryalnya l yalng lalin jugal. 

Berikut merupalkaln beberalpal metode yalng diguna lkaln M. Halsbi Alsh-Shiddieqy 

dallalm memalhalmi haldis, ya litu: 

1. Memalhalmi haldis dengaln petunjuk A ll-Qur‟aln  

Untuk memalhalmi haldis dengaln benalr daln algalr tidalk jaltuh paldal 

kekelirualn, halrus di balwalh nalungaln all-Qur' aln. Kalrenal tidalk dalpalt dipungkiri 

balhwal haldis dalnal All-Qur'aln memiliki hubungaln yalng integrall daln salling 

mengikalt.
44

 Hubungaln alntalral kedualnya l dalpalt diibalraltkaln dengaln simbiosis 

mutuallisme. Balgalimalnal tidalk, beberalpal alya lt all-Qur'aln yalng sifa ltnyal malsih 

umum, penjelalsaln daln rincialnnyal dalpalt ditemukaln di dallalm haldis. Sebalgali 

contoh, dallil tentalng perintalh mendirikaln shallalt yalng terteral dengaln tegals di 

dallalm all-Qur'aln nalmun malsih bersifalt salngalt umum. Semual taltal calral daln 

ketentualnnyal dijelalskaln oleh haldis.  

2. Mentalkwilkaln Haldis-haldis Musykil 

Haldis musykil merupalkaln haldis yalng sulit untuk dipalhalmi kalrenal aldal 

kaltal-kaltal yalng jalnggall daln alsing sehinggal diperlukaln ilmu khusus untuk 

memalhalminya l ya litu ilmu musykil haldis." Talkwil secalral balhalsal beralsall dalri kaltal 

اولا(-ليأو-)ال  ya lng alrtinya l kemballi. Sedalngkaln secalral istilalh, talkwalil iallalh 

mengemballikaln altalu memallingkaln malknal halrfialh sebualh teks kepaldal malknal ya lng 
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tersembunyi.
45

 M. Halsbi Alsh-Shiddieqy dallalm proses talkwil menyebuktaln syalralt 

ya lng halrus di ingalt daln dipaltuhi yalitu: 

a. Tidalk diperbolehkaln menalfsirkaln nalsh dengaln sekedalrnya l saljal halnyal 

algalr sesuali dengaln alkall daln talnpal memperhaltikaln riwalyalt yalng salhih 

b. Melalkukaln talkwil paldal sualtu nals halnya l diperbolehkaln paldal nalsh-nalsh 

kecualli sifalt Tuhaln daln alqal’id, dikalrenalkaln nalsh yalng mengena li sifalt 

Tuhaln daln alqal’id dallalm memalhalminya l halruslalh dengaln pemalhalmaln 

sallalf, salhalbalt daln talbi‟in 

c. Melalkukaln talkwil secalral terus-menerus tetalp diperbolehkaln sela lin dalri 

nalsh yalng berhubungaln dengaln sifalt Tuhaln daln alqal’id sertal tidalk 

mencalmpuri sualtu ketetalpaln sya lral‟ yalng hukumnyal sudalh jelals daln 

tegals.
46

 

3. Merujuk paldal Sejumlalh Referensi  

M. Halsbi A lsh-Shiddieqy dallalm memalhalmi haldis belialu balnyalk sekalli 

merujuk paldal pendalpalt palral ulalmal. Ulalmal ya lng menjaldi rujukaln Halsbi dallalm 

memalhalmi haldis yalitu merujuk paldal pendalpalt palral fuqa lhal’ contohnyal imalm 

empalt malzhalb. Selalin dalri paldal itu belialu jugal mengutip dalri perkaltaln-perkaltalaln 

dalri muhalddisin seperti Ibnu Haljalr daln all-Nalwalwi. Balhkaln halmpir di setia lp 

penjelalsaln haldisnyal pendalpalt dalri kedual ulalmal ini yalng selallu ial kutip. Sela lin 

dalri kedual ulalmal di altals Halsbi jugal merujuk paldal pendalpalt Ibnu Qudalmalh, all-

Balghalwi daln Ibnu Dalqiq all-Ied.
47

 

4. Mengkompromikaln Haldis-haldis Mukhtallif 
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 Tidalk semua l haldis yalng disalmpalikaln oleh nalbi dalpalt lalngsung dimengerti 

dengaln calral melihalt redalksinyal saljal, sebalgialn dalrinyal aldal jugal yalng halrus dikalji 

dengaln lebih lalnjut da ln mendallalm. Haldis-haldis ya lng memerlukaln kaljialn lebih 

mendallalm ya litu haldis-haldis yalng talmpalk bertenta lngaln altalu haldis mukhtallif. 

Setialp kaljialn haldis mukhtallif palstilalh mendalpaltkaln perhaltialn lebih da lri palral 

ulalmal-ulalmal, hall ini terliha lt dalri usalhal palral ulalmal dallalm menghalsilkaln kalrya l-

kalryal dallalm bida lng haldis.
48

 pengertialn haldis mukhtallif  itu sendiri merupa lkaln 

haldis malqbul yalng redalksinyal kontraldiktif dengaln haldis malqbul yalng lalinnya l 

sertal menghalruskaln untuk dikompromikaln. dalpalt dilihalt dalri pendefinisialn dialtals 

balhwalsalnnya l terdalpalt tigal unsur ya lng menjaldi alcualn sehinggal tergolong seba lgali 

haldis mukhta llif iallalh kontralduktif secalral lalhirialh, merupalkaln haldis ma lqbul sertal 

memungkinkaln untuk dikompromokikaln. 

 Ulalmal-ulalmal haldis berusalhal dallalm memberikaln allternaltif untuk 

menyelesalikaln haldis-haldis yalng bertentalngaln. Metode-metode yalng dita lwalrkaln 

dialntalralnyal yalitu All-jalm’u wa l all-talufiq, a ll-nalskh, all-talrjih daln all-talwalqquf.
49

 

metode jalm;u merupalkaln pengompromialn haldis-haldis yalng salling berlalwalnaln 

dengaln mentalkhsis haldis ya lng umum altalu mentalqydkaln yalng mutlalk.
50

 kemudialn 

metode nalskh yalitu dilalkukaln dengaln calral melihalt sejalralh daltalngnya l dual haldis 
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ya lng salling bertenta lngaln selalnjutnya l haldis yalng daltalngnyal lebih dulu alkaln di 

malnsukh altalu diha lpus,
51

 berikutnya l metode all-talrjih yalitu denga ln calral 

membalndingkaln kedual haldis yalng salling bertenta lngaln untuk diliha lt alntalral 

kedualnyal malnal yalng lebih kualt sertal dalpalt diunggulka ln.
52

 metode teralkhir ya litu 

all-talwalqquf (meninggallkaln) untuk beristidla ll dengaln kedual haldis ya lng salling 

bertentalngaln daln pindalh beristidlall dengaln haldis yalng lalinnyal. Metode ya lng 

teralkhir ini halnyal dalpalt digunalkaln alpalbilal metode ke saltu,dual daln ketiga l tidalk 

bisal diteralpkaln, halnyal saljal ini salngalt jalralng sekalli terjaldi.
53

 

5. Memalhalmi Haldis dengaln Berbalgali Pendekaltaln 

Dallalm mengkalji sebualh haldis hendalklalh menyialpkaln calral ya lng tepalt 

seperti pendekaltaln-pendekaltaln ya lng telalh ditalwalrkaln oleh ulalmal-ulalmal haldis 

untuk mempermudalh proses pemalhalmalnnya l. Sebalgalimalnal telalh diketalhui 

balhwalsalnnya l haldis disa lmpalikaln oleh Nalbi Muhalmmald SAlW yalng lebih kuralng 

14 albald lallu la lmalnyal daln disalmpalikaln kepaldal umalt muslim ya lng beralda l 

diwilalyalh Jalziralh Alralb. Haldis-haldis ya lng disa lmpalikaln oleh Nalbi Muhalmmald 
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SAlW seluruhnya l disalmpalikaln dallalm balhalsal Alralb, malkal untuk memalhalminyal 

tidalk terlepals dalri kalidalh-kalidalh yalng berlalku dallalm balhalsal Alralb. Bukaln halnya l 

sebaltals memalhalmi ilmu ba lhalsal saljal, pengkalji haldis jugal halruslalh memperhaltikaln 

konteks sejalralh haldis paldal salalt haldis tersebut disa lmpalikaln,
54

 malkal dalri itu 

kesalhihaln haldis tidalk dalpalt halnya l dilihalt dalri sisi saljal,
55

 pendekaltaln ya lng lalinnyal 

seperti pendekaltaln salins daln alntropologis jugal ikut sertal dallalm perkemba lngaln 

kaljialn pemalhalmaln haldis seiring dengaln maljunya l perkembalngaln zalmaln serta l 

semalkin tersebalrnyal haldis di seluruh penjuruh. 

Dengaln terdalpaltnyal pendekaltaln-pendekaltaln ya lng ditalwalrkaln oleh palral 

ulalmal haldis, diha lralpkaln algalr dalpalt mengalntalrkaln umalt paldal pemalhalmaln yalng 

lebih tepalt sertal alkomodaltif terhaldalp dengaln perubalhaln daln perkemba lngaln 

zalmaln.
56

 pendekaltaln yalng diteralpkaln oleh palral ulalmal haldis dallalm memalhalmi 

sebualh haldis tentunyal sudalh sesuali dengaln porsi ya lng dibutuhkalnnyal. Salmal 

seperti M. Halsbi Alsh-Shiddieqy dallalm memalhalmi sebualh haldis ial menggunalkaln 

beberalpal pendekaltaln, seperti: 

a. Pendekaltaln balhalsal 

Seluruh haldis disalmpalikaln oleh Nalbi SA lW dallalm balhalsal Alralb ya lng paldal 

kallal itu belialu merupalkaln oralng palling falsih lisalnnyal. Oleh kalrenal itu pendekaltaln 

balhalsal khususnyal balhalsal alralb menjaldi point penting ya lng selallu diperha ltikaln 

dallalm memalhalmi sebua lh haldis.
57

 Dallalm pendekaltaln balhalsal terdalpalt beberalpal 

objek penelitialn ya lng dikemukalkaln oleh A l. Shalmd dialntalralnyal yalitu: pertalmal 
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struktur balhalsal, meliha lt kesesualialn susunaln sertal kalidalh dallalm balhalsal alralb, 

kemudialn setialp kaltal yalng terdalpalt paldal sebualh teks haldis, alpalkalh memalkali kaltal-

kaltal yalng sering diguna lkaln di malsal Nalbi altalu yalng balru, ketigal maltaln dalri 

sebualh haldis halruslalh mencitralkaln balhalsal kenalbialn, kemudialn teralkhir ya litu 

mencalri talhu ma lknal dalri setialp kaltal yalng tersuralt paldal maltaln haldis, untuk 

mengetalhui kesalmalaln dalri kaltal yalng di uca lpkaln oleh Nalbi dengaln yalng 

dimengerti oleh pa lral pengkalji haldis. Melihalt pemalpalraln mengenali objek da lri 

pendekaltaln balhalsal dialtals, dallalm memalhalmi haldis Halsbi tidalk lepals dalri ponit 

pertalmal. Ini terliha lt dalri setialp balb-balb haldis yalng disya lralhnya l selallu 

mengenalkaln malknal dalri redalksi haldis yalng sesuali dengaln kaledalh-kaledalh dallalm 

balhalsal Alralb.  

Berikut merupalkaln contoh dalri pemalhalmaln haldis menggunalkaln pendekaltaln 

balhalsal tentalng haldis lalralngaln bunuh diri menurut Halsbi:  

عن ثانت بن ضحّاؾ رضي الله عنه قاؿ : قاؿ النبي صلى الله عليه وسلم : من تردَّل من جبل فقتل نفسَو فهر في نار جهنم 
يتردَّل فيو حالدا مخلّدا فيها أبدا كمن تَحسَّى سُُِّا فقتل نفسَو فسُمُّوُ في يده يتحَسَّوُ في نار جهنم 

يدةٍ فحد يدتو في يده يجأُ بها في بطنو في نار جهنم خاللدا مخلَّدا فيها أبدا كمن قتل نفسو بجد 
 خاالدا فيو خالدا مخلَّدا فيها أبد )ركاه البخارم كمسلم( 

“Dalri Tsalbit bin Dalhhalk r.al ial berka ltal: Nalbi SAlW bersalbdal, Sialpal yalng 

menjaltuhkaln dirinyal dalri gunung hinggal malti malkal di neralkal jalhalnna lm dial alkaln 

menjaltuhkaln dirinyal, kekall didallalmnyal selalmalnyal. Sialpal yalng meneguk ralcun 

salmpali malti, ma lkal ralcun itu alkaln diberikaln ditalngalnnyal, kemudialn ial minum 

dineralkal jalhalnna lm, kekall didallalmnyal selalmalnyal. Sialpal yalng membunuh dirinyal 

dengaln senjaltal ta ljalm malkal senjaltal itu alkaln diberikaln ditalngalnnyal kemudialn dial 

tusuk perutnyal dineralkal jalhalnnalm, kekall selalmalnyal.”
58
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Dallalm haldis di altals terdalpalt kaltal talraldda l,
59

 yalng memiliki alrti ja ltuh. Dallalm 

hall ini Halsbi menjela lskaln dengaln rinci yalng dimalksud dengaln talra lddal dallalm 

haldis tersebut merupalkaln menjaltukaln altalu menghempa lskaln diri dalri ketinggia ln 

sehinggal bisal menghilalngkaln nya lwalnya l. Kemudialn belialu jugal menjela lskaln 

malknal dalri kaltal jalhalnnalm yalng tidalk munshalrif  kalrenal bukaln beralsall dalri 

balhalsal Alralb. Belialu jugal menalmbalhkaln balhwalsalnnya l laltalr belalkalng pena lmalaln 

jalhalnnalm dinalmalkaln demikialn dikalrenalkaln jaluh sekalli dalsalrnyal.
60

 Halsbi dallalm 

menggunalkaln pendeka ltaln balhalsal dallalm memalhalmi sebualh haldis malsih tergolong 

sederhalnal, alkaln tetalpi hall ini palstinya l salngaln memudalhkaln balgi pemba lcal dallalm 

memalhalmi malknal sebualh haldis kalrenal belialu halnya l menggunalkaln kaltal-kaltal ya lng 

dialnggalpnyal perlu untuk diba lhals dalri segi kebalhalsalalnnyal. Bukaln halnyal itu saljal, 

nilali penting lalinnyal ya lng salmal pentingnyal yalitu dengaln mengguna lkaln kalidalh 

nalhwu daln shalralf dallalm menjelalskaln sualtu haldis jugal menjaldi nilali talmbalh, 

kalrenal telalh menfalsilitalsi umalt islalm ya lng tidalk mengerti balhalsal Alralb untuk 

lebih mendallalmi serta l memalhalmi lalgi. 

b. Pendekaltaln historis 

Nalbi Muhalmmald SAlW dallalm menyalmpalikaln sebualh haldis dallalm kondisi 

altalu walktu-walktu tertentu sa ljal. Seiring denga ln perjallalnaln dalri walktu kewalktu 

tentulalh haldis terkenal dalmpalk dalri perjallalnaln walktu tersebut. Haldis yalng pertalmal 

di salbdalkaln oleh Nalbi Muhalmmald SAlW hinggal ke albald pembukualn sertal telalh 

mengallalmi perjallalnaln sejalralh yalng palnjalng dengaln semual konsekuesinya l. Dalri 
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kenya ltalaln ini menya ldalrkaln kital altals pentingnyal pendekaltaln-pendekaltaln dallalm 

memalhalmi sebualh haldis, dialntalralnya l dengaln mengalmalti dimensi historisnyal.
61

 

Mengenali pendekaltaln sejalralh ini sesungguhnya l sudalh aldal dalri zalmaln ulalmal-

ulalmal terdalhulu yalitu dikenall dengaln ilmu alsbalb all-wurud.
62

 Kalrenal paldal malsal 

Nalbi SAlW dallalm menyalmpalikaln salbdalnyal  malsih bersifalt temporall, oleh 

sebalbitu perlunya l memalhalmi konteks historis da lri munculnyal sualtu haldis 

salngaltlalh penting a lgalr terhindalr dalri keallalhfalhmaln dallalm mengalrtikaln malksud 

dalri sualtu haldis.
63

 

Balnyalknya l pertalnyalaln-pertalnyalaln terhaldalp pendekaltaln historis ya lng 

sering kalli terdenga lr dialntalralnyal “ balgalimalnal kealdalaln ketikal sualtu haldis 

disalmpalikaln, kepaldal sialpal sertal dimalnal?”. Kemudialn jalwalbaln ya lng menjela lskaln 

pertalnyalaln-pertalnyalaln tersebut dalpalt menjaldi keteralngaln terhaldalp sta ltus sualtu 

haldis, altalukalh untuk ha llalyalk umum altalu dikhususka ln untuk perora lngaln daln 

wilalya lh tertentu sa ljal. Dengaln dialdalkalnnya l pendekaltaln historis malkal palral peneliti 

haldis halruslalh lebih teliti dallalm mengalmalti kealdalaln Nalbi SAlW paldal salalt 

mewalhyukaln sebualh haldis. Sebalb selalmal hidupnya l Nalbi SAlW memiliki ba lnya lk 
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tugals dialntalralnya l iallalh menjaldi Ralsulullalh, halkim, kepallal negalral sertal sebalgali 

malnusial bialsal.
64

 

Oleh sebalb itulalh Halsbi memalhalmi alkaln pentingnyal melalkukaln 

pendekaltaln historis ketika l mengkalji sualtu haldis. Halsbi dallalm meneralngkaln isi 

ya lng terkalndung dallalm sualtu haldis, belialu lebih dalhulu menukilkaln alsbalb all-

wurud dalri haldis yalng dikaljinyal tersebut kemudia ln balrulalh belialu memberika ln 

penjelalsalnnyal. Sallalh saltu haldis yalng dipa lhalmi oleh Halsbi menggunalkaln 

pendekaltaln historis ya litu haldis mengenali lalralngaln menggunalkaln waldalh yalng 

terbualt dalri mals altalu peralk. 

ىَبِ  عن حُذيفةَ بن اليمافِ رضيالله عنو قاؿ : سُعتُ رسوؿ الله صلى الله عليه وسلم يقوؿُ : لا تَشْرَبوُا في انَيَِةِ الذَّ

 اَ فِهما فإنهما لهم فى الدُّ ييْاَ كلَكُمْ فى الأخِرةَِ )ركاه أحمد ك البخارم(كَالفِضَّةِ كلاتأكُلُوا في صِح

“Dalri Huzalifalh bin Yalmalni r.al berkaltal : Salyal mendengalr Ralsulullalh 

SAlW bersalbdal: Jalngalnlalh kalmu minum di piallal emal daln peralk, ja lngaln kalmu 

malkaln di piring emals daln peralk, kalrenal sesungguhnyal dual jenis balra lng itu bualr 

merekal di dallalm dunialn daln bualt kalmu di a lkhiralt.”
65

 

 

Halsbi dallalm memalhalmi haldis tersebut mencobal untuk menjela lskaln dalri 

sisi laltalr belalkalng seja lralh ya litu lalralngaln malkaln daln minum dalri waldalh ya lng 

terbualt dalri emals daln peralk. Menurutnya l lalralng tersebut disa lmpalikaln oleh Nalbi 

SAlW bukaln talnpal allalsaln. Nalbi SAlW paldal salalt itu melalralng kalum muslimin 

untuk menggunalkaln waldalh ya lng terbualt dalri emals daln peralk algalr tidalk 

menimbulkaln kekhususa ln ditengalh-tengalh malsyalralkalt. Daln jugal paldal malsal itu 

emals daln peralk merupalkaln sallalh saltu allalt tukalr altalu maltal ualng. Oleh seba lb itu 
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dikhalwaltirkalnnyal terjaldi ketidalk seimbalngaln sosiall daln menghalncurkaln peralsalaln 

oralng-oralng miskin da ln falkir alpalbilal balnya lk kalum muslimin yalng mengguna lkaln 

waldalh ya lng terbualt dalri emals daln peralk sebalgali waldalh untuk menyimpa ln alir. 

Halsbi jugal menjelalskaln, 

“menurut penyelidika ln yalng kalmi la lkukaln, mungkin seka lli Nalbi 

mencegalh kital memalkali piring daln pia llal emals daln peralk untuk tempalt 

malkaln daln minum, merupalkaln sualtu dalsalr untuk mencega lh 

pembendalhalralaln emals daln peralk oleh seseora lng. Emals daln peralk 

dijaldikaln allalt untuk allalt tukalr menukalr yalng diperedalrkaln di ma lsyalralkalt. 

Malkal jikal dibenalrkaln membualt piring daln piallal untuk malkaln daln minum 

dalri emals daln peralk, dalpaltlalh oralng-oralng talmalk, menumpuk-numpuk 

emals daln peralk dallalm saltu rumalh, yalng menyebalbkaln timbulnya l 

kepincalngaln hidup dallalm malsyalralkalt.
66

 

  Dengaln mengeta lhui sejalralh dalri sebualh haldis mengenali lalralngaln memalkali 

waldalh ya lng terbualt dalri emals daln peralk, dalpalt dipalhalmi balhwalsalnnyal Nalbi SAlW 

tidalk membolehkaln prilalku tersebut untuk menghinda lri munculnyal ketidalk 

seimbalngaln sosiall alntalr umalt muslim. Nalmun jikal dilihalt dalri zalmaln  seperti 

sekalralng, dimalnal allalt tukalr bukaln lalgi emals altalupun peralk, malkal lalralngaln 

tersebut tidalk berlalku lalgi.
67

 Alkaln tetalpi tetalp saljal, mengenalkaln waldalh yalng 

terbualt dalri emals daln peralk disalalt terdalpalt waldal lalinnyal ya lng yalng terbua lt dalri 
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balhaln yalng lebih terja lngkalu talmpalknyal algalk berlebihaln. Kalrenal Nalbi SA lW telalh 

mengaljalrkaln kepaldal umaltnyal untuk hidup sederhalnal.
68

 

c. Pendekaltaln salins, daln 

Selalin dalri pendekaltaln-pendekaltaln dialtals, paldal temal-temal haldis tertetu 

dallalm kaljialnnya l halsbi menalutkaln penjelalsalnnyal dengaln pengetalhualn kesehaltaln 

altalu salin. Sebalgalimalnal pemalhalmalnnya l mengenali haldis yalng membalhals tentalng 

calral membersihka ln bejalnal bekals dijilalt alnjing: 

رة رضي الله عنه قاؿ : قاؿ رسوؿ الله صلى الله عليه وسلم : إذَا كلَغَ الكَلْبُ في إِنَا ءِ أحَدِ كُمْ فَليُُِ قْوُ كَليغْسِلوُ عن أبي ىري

 سَبْعَ مرَّاتٍ )ركاه النسا ء (

 “Dalri Albu Huraliralh r.al ial berkalta l; bersalbdal Ralsulullalh SA lW: Alpalbilal 

Alnjing menjilalt bejalnal seseoralng, hendalklalh ditumpalhkaln alir dallal bejalnal itu, 

kemudialn hendalklalh dibalsuhnyal tujuh kalli.”
69

 

  

Kemudialn halsbi jugal menalutkaln riwalya lt dalri Albu Huraliralh ya lng berbunyi: 

 : حهورُ إِناءِ أحَدِ كُمْ إذا كلَغَ فيو الكَلْبُ أف يغْسِلوُ سبع مرَّا عن أبي ىريرة رضي الله عنه قاؿ : قاؿ النبي صلى الله عليه وسلم

 تٍ أكُلا ىُنَّ بالتػُّراَبِ )ركاه البخارم كمسلم( 

 “Dalri Albu Huraliralh r.al ial berkaltal, Nalbi SAlW bersalbdal: Calral kalmu 

menyucikaln beja lnal yalng dijilalt alnjing dengaln membalsuhnyal tujuh kalli, yalng 

pertalmal dalri yalng tujuh itu dengaln talnalh.”
70
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Halsbi dallalm memalhalmi haldis di altals, lebih mendulukaln alsbalb all-

wurudnyal. Alsbalb a ll-wurud yalng di malksud dalri haldis tersebut iallalh A lbdullalh bin 

Mughalffall (W.57H) menya lmpalikaln balhwalsalnnya l Nalbi SAlW menyuruh untuk 

membunuh semual alnjing. Paldal beberalpal salalt kemudialn, Nalbi SAlW bersalbdal lalgi, 

“ Mengalpal alnjing terus-terun di bunuh?” kemudia ln belialu membolehkaln oralng-

oralng untuk memeliha lral alnjing burualn, alnjing gemba llal daln jugal alnjing penja lgal 

talnalmaln. Ralsululla lh jugal bersalbdal: alpalbilal alnjing menjilalti beja lnal kalmu, 

balsuhlalh tujuh ka lli daln gosoklalh dengaln talnalh paldal kalli ke delalpaln.”
71

 Seluruh 

ulalmal fiqih daln palral jumhur ulalmal setuju mengenali kehalrusaln membalsuh bejalnal 

ya lng terkenal jilaltaln alnjing. Nalmun balnya lk perselisihaln mengenali calral 

membalsuhnya l. 

 Kemudialn Halsbi dengaln sigalpnyal mengemukalkaln mengenali sebalb 

dihalruskalnnyal membalsuh bejalnal yalng dijila lt oleh alnjing dalri sisi keseha ltaln. 

Dallalm hall ini belia lu menya lmpalikaln, 

“Dallalmilmu kedoktera ln aldal disebutkaln, balhwal terdalpalt penya lkit yalng 

terdalpalt paldal moncong alnjing yalng tidalk dalpalt dimusnalkaln oleh sela lin 

dalri zalt ya lng terdalpalt paldal Nalbi SAlW. Oleh kalrenal itu efektif 

menggunalkaln talnalh sebalgali medial dallalm membalsmi kuma ln-kumaln 

berbalhalya l yalng terdalpalt paldal mulut alnjing. Alkaln tetalpi alpalbilal terdalpalt 

medial yalng salmal efektifnyal dallalmmembalsmi kumaln-kumaln tersebut 

malkal boleh kital untuk menggunalkalnnyal. Palral dokter jugal meneralngkaln 

mengenali hikmalh dalri membalsuh jilaltaln alnjing dengaln berkalli-kalli 
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balsuhaln. Dikalrenalkaln didallalm perut alnjing terdalpalt calcing talmbalng ya lng 

ukuralnnyal halnyal 4 mm. Daln alpalbilal alnjing mengelualrkaln kotoralnnya l 

malkal kelualrlalh bersalmalnya l telur-telur dalri calcing tersebut. Kemudia ln 

alnjing membersihkaln baldalnnya l menggunalkaln lidalhnya l, ya lng beralrti lidalh 

tersebut jugal terdalpalt telur-telur dalri calcing itu. Daln alpalbilal alnjing 

meminum alir dalri bejalnal malkal lengketlalh telur-telur altalu kuma ln-kumaln 

itu di beja lnal tersebut. Yalng kemudialn alpalbilal bejalnal tersebut diguna lkaln 

oleh malnusial untuk kebutuhaln sehalri-halri malkal telur-telur altalu kumaln-

kumaln tersebut berkemba lngbialk di dallalm orgaln tubuh ma lnusial, lallu 

merusalk salluraln pencernalaln hinggal mengalkibalttkaln penya lkit otalk, 

jalntung sertal merusalk palru-palru. Kalrenal untuk membedalkaln alnjing ya lng 

berpenyalkit dengaln yalng sehalt salngaltlalh sukalr.”
72

 

Dilihalt dalri keteralngaln ya lng di salmpalikaln  oleh Halsbi terlihalt jelals balhwal 

belialu berusalhal memberikaln penjelalsaln altalu allalsaln algalr dalpalt diterima l oleh alkall 

mengenali perinta lh membalsuh bejalnal yalng terkena l jilaltaln alnjing. Yalng perlu 

diperhaltikaln iallalh sikalp Halsbi dallalm menalnggalpinyal dengaln luwes, menurutnya l 

dengaln berkemba lngnya l peraldalbaln malkal munculnya l metode ya lng dalpalt 

digunalkaln untuk menggalnti kaln talnalh sebalgali medial untuk membersihkaln bejalna l 

ya lng dijilalt alnjing denga ln salbun saljal. Kalrenal melihalt allalsaln yalng disa lmpalikaln 

oleh Nalbi SAlW yalng khalwaltir alkaln kesehaltaln umalt Islalm alpalbilal menggunalkaln 

bejalnal yalng terkena l jilaltaln alnjing. Malkal alpalbilal sudalh terdalpalt medial ya lng bisal 

menghilalngkaln “sebalb” dalri kehalrusaln membalsuh bejalnal ya lng terkena l jilaltaln 

alnjing dengaln membalsuhnyal berkalli daln menggunalkaln talnalh, ma lkal menurut 
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Halsbi salh altalu boleh-boleh saljal alpalbilal menggunalkaln medial lalin sela lin talnalh. 

Belialu jugal menya lmpalikaln, balhwalsalnnya l haldis di altals halnya l ditunjukka ln kepalda l 

kenaljisaln paldal mulut alnjing saljal daln mengqia lyalskaln paldal seluruh baldaln alnjing 

kepaldal mulutnyal tidalklalh dibenalrkaln.
73

 

d. Pendekaltaln logikal 

Halsbi dallalm memalhalmi sebualh haldis jugal menggunalkaln pendeka ltaln 

logikal “nalluri budi”. Ha ldis yalng belialu falhalmi menggunalkaln nalluri budi ya litu 

haldis tentalng meminum kencing unta l: 

فا جْتػَوَكُا عن أنس بن مالك رضي الله عنه قاؿ : إف رَىْنَا من عُكْلٍ أك قاؿ عُرَينْة قَدِ موا على رسوؿ الله صلى الله عليه وسلم 

رسوؿ الله صلى الله عليه وسلم بلشقَا حٍ كأمَرىم أنيخرُجوا فيشْرَبوُا من لأبَوُالهاِ كألَبانِها )ركاه البخا  المدينةَ فَأ مرِ لهم 

 رم ك مسلم(

 “Dalri Alnals bin Mallik r.al ial berka ltal: Balhwalsalnnyal serombongaln oralng 

dalri kalfilalh Ukall altalu Uralinalh daltalng ke Maldinalh, malkal Nalbi SAlW 

menyuruh berikaln kepaldal merekal beberalpal ekor untal betinal daln 

menyuruh merekal tinggall di lualr kotal. Merekal pergi berempalt di lualr kotal 

daln merekal minum kencing-kencing untal daln susu-susunyal.”
74

 

 

Halsbi menyalmpalikaln, “Menurut pendalpalt kalmi haldis ini tidalk perlu 

ralsalnyal di tegalskaln syalral‟, cukup diseralhkaln paldal nalluri budi kital sendiri-sendiri. 

Nalluri budi yalng sehalt tentu menyaltalkaln kencing untal itu menjijikaln. Malkal jikal 

demikialn, naljislalh ial daln hendalklalh kital membersihkaln diri dalri paldalnya l.”
75

 

Nalluri budi yalng dimalksud oleh Halsbi aldallalh peralsalaln halti. Sialpalpun ya lng 

berpikiraln daln berperalsalaln ya lng sehalt tentu alkaln memalndalng balhwal ali kencing 
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(balik yalng beralsall dalri malnusial altalu hewaln) merupalkaln sesualtu yalng kotor. Malkal 

dalri itu, paltutlalh hall tersebut untuk dihindalri daln tidalk dikonsumsi. 

Dalri penjelalsaln-penjelalsaln ya lng disa lmpalikaln oleh Halsbi, ma lkal terlihalt 

balhwal pemalhalmaln Halsbi terhaldalp haldis terlihalt sedikit berbedal dalri ula lmal paldal 

umumnyal. Malkal dalri itu ya lng perlu di perha ltikaln merupalkaln balgalimalnal metode 

ya lng ial gunalkaln dallalm memalhalmi sebualh haldis. Salmal hallnyal dengaln ula lmal yalng 

lalinnyal, ketikal memalhalmi sebualh haldis Halsbi jugal menggunalkaln lalngkalh-

lalngkalh seperti memalhalmi haldis dengaln all-Qur‟aln daln riwalyalt haldis yalng lalin. 

Bukaln halnya l itu sa ljal, ial jugal menyalndalrkaln pemalhalmalnnyal kepaldal almallaln palra l 

salhalbalt daln pendalpalt palral ulalmal. 

5. Profil Buku Pokok-Pokok Diralyalh Haldis 

a. Laltalr Bela lkalng penulisaln 

Buku ini ditulis untuk membeka lli ma lhalsiswal dengaln memberikaln sedikit 

jallaln ilmu pengeta lhualn mengenali haldis hinggal dalpalt dibalwalnyal kedallalm 

malsyalralkalt. Malkal dalri itulalh kitalb ini diha ldirkaln, selalin dalri menalmbalh 

penjelalsaln-penjelalsaln dalri malsallalh-malsallalh yalng memerlukaln penjelalsaln.
76

 

 Buku ini perta lmalkalli dicetalk paldal mei 1975, kemudialn buku ini 

diterbitkaln oleh PT Bula ln Bintalng, Jalkalrtal daln merupalkaln cetalkaln ke tujuh pa lda l 

talhun 1987 terdiri dalri 408 hallalmaln. 

b.  Penalmalaln Buku 

Paldal malsal Muta lqalddimin Ilmu Dira lyalh Haldis dikenall denga ln Ulumul 

Haldis nalmun paldal malsal sekalralng ini di Malsyhurkaln dengaln nalmal Ilmu 

Mustha llalh. Kemudialn penalmalaln buku kalryal Halsbi Alsh-Shiddieqy ini menja ldi 
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“Pokok-pokok Diralya lh Haldis” kalrenal didallalmnya l membalhals secalral rinci semua l 

ya lng menjaldi dalsalr dallalm Ilmu Dira lyalh Haldis. Daln buku ini ditulis seba lgali 

lalnjutaln dalri buku sebelumnyal “Seja lralh daln Penga lnta lr Ilmu Haldis”.
77

 

c. Pembalhalsaln   

Pembalhalsaln dallalm buku ini diba lgi menjaldi dual puluh saltu balgialn, malsing-

malsing balgialn ini terdiri a ltals beberalpal balb daln malsing-malsing balb terdiri a ltals 

beberalpal palsall. 
78

 

Balgialn Pertalmal   :  Ilmu Mustha llalh Haldis  

Balgialn Kedual    :  Haldis Qudsi 

Balgialn Ketigal   :  Haldis Maludlu 

Balgialn Keempalt   :  Ilmu Alushalfir Ruwalh 

Balgialn Kelimal  : Ilmu Talhalmmulil Ha ldis 

Balgialn Keenalm  : Ilmu Alhwa llir Riwalyalh 

Balgialn Ketujuh  : Ilmu Alnwa l’ir Riwalyalh  

Balgialn Kedelalpaln  : Ilmu Aldalbi Riwa lyaltil Haldis 

Balgialn Kesembila ln  : Ilmu Rija llil Haldis  

Balgialn Kesepuluh  : Ilmu Jalrhi Wa l Tal’dil 

Balgialn Kesebela ls  : Ilmu Thalbalqqa lt 

Balgialn Kedualbela ls  : Ilmu Ilallil Ha ldis 

Balgialn Ketigalbelals  : Ilmu Tallfiqil Haldis  

Balgialn Keempaltbela ls  : Ilmu Nalsikhil Haldis Wal Malnsukhihi 

Balgialn Kelimalbelals  : Ilmu Alsbalbi Wurudil Ha ldis 

Balgialn Keenalmbelals  : Ilmu Talwalrikhil Mutun 
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Balgialn Ketujuhbela ls  : Ilmu Ghalribil Ha ldis 

Balgialn Kedelalpalnbelals : Kutubul Haldis 

Balgialn Kesembila lnbelals : Ilmu Fiqhil Haldis 

Balgialn Kedualpuluh  : Allqalbu Alhlil Haldis 

Balgialn Kedualpuluh saltu : Biogra lfi Bebera lpal Tokoh Haldis 

Dalri dual puluh saltu balgialn di altals pemba lhalsaln ya lng didallalmnya l membalhals 

mengenali kalidalh keshalhihaln haldis yalitu balgialn pertalmal paldal balb VI  saljal.  

d. Keistimewalhaln  

Buku pokok-pokok diralya lh haldis kalrya l M. Halsbi Alsh-Shiddieqy ini 

memiliki keistimewa lhaln tersendiri yalitu menjaldi pembukal untuk kitalb “Pencalraln 

Ilmu Mushthallalh” alhli haldis ya lng disusun oleh M. Ha lsbi Alsh-Shiddieqy untuk 

tingkaltaln-tingkaltaln tinggi balgi pergurualn algalmal yalng pembalhalsaln didallalmnya l 

lebih mendallalm lalgi. 
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BAlB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln 

Halsil dalri penelitia ln ini berdalsalrkaln rumusaln malsallalh yalng telalh dicalntumkaln 

paldal balb pertalmal dalpalt disimpulkaln balhwal: 

1. Kalidalh keshalhihaln haldis menurut M. Syuhudi Isma lil daln M. Halsbi Alsh-

Shiddieqyl pada dasarnya masih sama dengan ulama pada umumnya ya litu ittalshall 

salnald, aldil daln dha lbit sertal tidalk syaldz daln illalt. Namun keduanya menambahkan 

poin baru yaitu; M. Syuhudi Ismail menalnbalhkaln poin dengaln membalgi kalidalh 

keshalhihaln haldis menjaldi dual yalitu kalidalh malyor daln kalidalh minor seda lngkaln 

M. Halsbi Alsh-Shiddieqy mena lmbalhkaln sya lralt khusus kalidalh keshalhihaln haldis 

terutalmal dallalm sisi ma ltaln haldis yalitu sebualh haldis dalpalt digolongka ln shalhih 

alpalbilal, tidalk bertenta lngaln dengaln All-Qur‟aln altalu dengaln haldis muta lwaltir, tidalk 

berlalwalnaln jugal dengaln kalidalh algalmal yalng telalh disepalkalti sertal tidalk 

bertentalngaln dengaln alkall sehalt. 

2. Perbedaan karakteristis dalam kaidah keshahihan hadis pemikiran M. Syuhudi 

Ismail dan M. Hasbi Ash-Shiddieqy yaitu M. Syuhudi Ismail menalnbalhkaln poin 

dengaln membalgi kalidalh keshalhihaln haldis menjaldi dual yalitu kalidalh ma lyor daln 

kalidalh minor seda lngkaln M. Halsbi Alsh-Shiddieqy menalmbalhkaln sya lralt khusus 

kalidalh keshalhihaln haldis terutalmal dallalm sisi maltaln haldis yalitu sebualh haldis dalpalt 

digolongkaln sha lhih alpalbilal, tidalk bertentalngaln dengaln All-Qur‟aln altalu dengaln 

haldis mutalwaltir, tidalk berlalwalnaln jugal dengaln kalidalh algalmal ya lng telalh 
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disepalkalti sertal tidalk bertentalngaln dengaln alkall sehalt. Kemudian persamaan 

kaidah keshahihan pemikiran keduanya yaitu Shiddieqy secara umum tidak 

berbeda dengan ulama hadis pada umumnya yaitu sanadnya bersambung, 

perawinya dikenali sebagai kritikus hadis yang bersifat adil, dhabit serta hadisnya 

terhindar dari syadz dan illat.  

B. Salraln  

Penelitialn ini bersifalt tidalk tetalp, jaldi alpalbilal terjaldi kekelirualn altalupun 

ditemukaln pengkaljialn yalng lebih alkuralt di kemudia ln halrinyal, malkal kesimpulaln 

dalri penelitialn ini dalpalt disesualikaln. Penulis juga l menghimbalu kepaldal palra l 

alkaldemisi haldis di indonesial untuk memberikaln perhaltialn ya lng lebih terhaldalp 

penetalpaln kalidalh keshalhihaln haldis, terutalmal metode yalng digunalkaln oleh ulalmal-

ulalmal haldis yalng beralsall dalri Indonesial. Kalrenal sejaluh ini penelitialn terkalit 

dengaln kalidalh keshalhihaln haldis ya lng di gunalkaln oleh ulalmal haldis Indonesial 

malsih terbilalng sedikit. 
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